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ABSTRAK

ERIKA OKTAPIANI. 022120062. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas Terhadap
Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. Pembimbing: KETUT SUNARTA dan ASEP
ALIPUDIN. 2024.

Sektor Industri merupakan salah satu kontributor terbesar bagi perekonomian
nasional. Partisipasi sektor Industri terhadap pembangunan nasional dari tahun ke tahun
menunjukkan nilai yang signifikan. Persaingan pada sektor industri semakin lama semakin
ketat, sehingga dapat mengharuskan perusahaan untuk mengeluarkan biaya yang lebih tinggi.
Perusahaan yang tidak mampu bersaing untuk mempertahankan kinerjanya lambat laun akan
mengalami penurunan yang mengakibatkan kebangkrutan (financial distress). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas
secara parsial dan simultan terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak 6 perusahaan. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling/judgement
sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik kuantitatif yang
berfungsi sebagai penganalisis data yang telah dikumpulkan. Data diuji menggunakan SPSS
versi 26 dengan menggunakan uji analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress.
Variabel Likuiditas (CR) berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Variabel
Aktivitas (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Hasil pengujian
dengan uji F menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Aktivitas
(TATO) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2018-2022.

Kata Kunci: Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Aktivitas (TATO) dan Financial Distress
(Altman Z-Score).
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Sektor Industri merupakan salah satu kontributor terbesar bagi perekonomian
nasional. Partisipasi sektor Industri terhadap pembangunan nasional dari tahun ke
tahun menunjukkan nilai yang signifikan. Salah satu sektor industri yang memiliki
peran penting dalam pembangunan nasional yaitu sektor industri tekstil dan garmen.
Sektor Industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan yang cukup besar dan
mendorong peningkatan investasi dalam maupun luar negeri. Sektor Industri tekstil
dan garmen merupakan sektor manufaktur yang mencatatkan pertumbuhan paling
tinggi pada triwulan III tahun 2019 sebesar 15,08% (Kementerian Perindustrian,
2019).

Saat ini industri tekstil dan garmen di Indonesia harus bertahan mati-matian
untuk menjaga kelangsungan hidup bisnis perusahaan. Industri tekstil saat ini
mengalami banyak masalah internal maupun eksternal yang menyebabkan penurunan
kinerja bisnis perusahaan. Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2021 —2022 terjadi penurunan pada jumlah tenaga kerja di industri tekstil dan garmen.
Penurunan jumlah tenaga kerja, dari data BPS terjadi pada 13 sub sektor industri
tekstil. Di mana terjadi penurunan tenaga kerja sebesar 1,13 juta menjadi 1,08 juta atau
turun sekitar 50.000 orang. (CNN Indonesia, 2022).

Terjadinya penurunan pada jumlah tenaga kerja di industri tekstil dan garmen
di Indonesia dilatarbelakangi oleh satu isu besar, yaitu berkurangnya pesanan dari
pembeli di luar negeri. Menurut Wakil Ketua Bidang Ketenagakerjaan, permintaan
ekspor dari pasar Amerika Serikat dan Eropa terhadap industri tekstil dan garmen di
Indonesia kemungkinan akan berkurang 50% hingga pertengahan tahun 2023.
Peningkatan inflasi akibat naiknya harga-harga barang pokok mendorong masyarakat
untuk melakukan penghematan dengan mengurangi pembelian terhadap produk-
produk industri tekstil dan garmen yang tidak termasuk kebutuhan pokok. Hal ini
menyebabkan produk tekstil dan garmen yang telah dikirim sebelumnya belum dapat
sepenuhnya diserap pasar sehingga terjadi kelebihan pasokan di negara tujuan ekspor
yang kemudian menurunkan jumlah pesanan kepada industri tekstil dan garmen
(Singarimbun, n.d.) Jika dilihat dari laporan keuangan perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), beberapa perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen mengalami kerugian selama 2 tahun berturut-turut.
Perusahaan-perusahaan tersebut diantaranya adalah Sepatu Bata Tbk., Primarindo
Asia Infrastructure Tbk., Panasia Indo Resources Tbk., Asia Pasific Investama Tbk.,
Ricy Putra Globalindo Tbk., dan Sunson Textile Manufacture Tbk. Hal ini dapat dilihat
dari Rata-rata laba/rugi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022, di bawabh ini:



Rata-rata Laba/Rugi Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Tahun 2018-2022
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Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah, 2024.

Gambar 1.1. Rata-rata Laba/Rugi Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.

Berdasarkan pada gambar 1.1. di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba/rugi
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2018-2022 secara konsisten mengalami kerugian. Pada tahun 2018,
kerugian pertama terjadi pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen dengan nilai
kerugian sebesar Rp51.722.791.277. Setelah mengalami kerugian di tahun pertama,
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen mengalami penurunan kerugian pada tahun
2019 sebesar Rp46.543.011.956. Pada tahun 2020, perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen kembali mengalami peningkatan kerugian yang sangat signifikan dengan nilai
kerugian sebesar Rp80.968.112.235 dan tahun 2021 perusahaan tekstil dan garmen
mengalami penurunan kerugian yang sangat besar, yaitu sebesar Rp43.736.639.715,
kerugian pada tahun ini merupakan kerugian terendah. Pada tahun 2022 perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen kembali mengalami peningkatan kerugian sebesar
Rp43.778.084.210. Rata-rata laba/rugi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen ini
mengalami kerugian yang cukup besar selama tiga tahun berturut-turut yaitu pada
tahun 2018-2020, tetapi pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan kerugian
meskipun masih dalam keadaan rugi. Kerugian yang terjadi secara terus-menerus
dapat mengakibatkan kebangkrutan (Financial Distress).

Menurut Kristanti, (2019:3), financial distress dapat diartikan sebagai kondisi
ketika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya dan dapat menjadi gejala
awal perusahaan mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan merupakan situasi yang
terjadi ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya kepada kreditor yang
menyebabkan diajukannya tuntutan secara legal ke pengadilan agar perusahaan
dinyatakan bangkrut Kristanti, (2019:40).

Menurut Carolina dkk., (2018) salah satu faktor yang menyebabkan
perusahaan terancam mengalami kebangkrutan (financial distress) adalah
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penurununan kinerja perusahaan ditandai dengan modal yang tidak mencukupi,
besarnya hutang serta bunga. Hutang yang besar dan tidak mampu mendapatkan
keuntungan yang maksimal sehingga perusahaan mengalami defisit secara terus
menerus, jika tidak segera diselesaikan maka capat ataupun lambat perusahaan akan
mengalami financial distress. Oleh sebab itu, diperlukan suatu model yang dapat
digunakan untuk menganalisis financial distress bagi perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen agar dapat digunakan di masa yang akan datang dan untuk mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan sebelum terjadinya kesulitan keuangan yang dapat
mengakibatkan kebangkrutan.

Untuk mengatasi dan meminimalkan terjadinya kebangkrutan, perusahaan
dapat melihat dari kondisi keuangannya pada laporan posisi keuangan dan laporan laba
rugi perusahaan dengan menggunakan teknik-teknik analisis laporan keuangan. Rizki,
(2019) Salah satu tujuan utama analisis keuangan adalah untuk mengurangi tingkat
risiko, dimana kreditur terkena dampaknya sebagai akibat dari kebangkrutan dan gagal
bayar. Teknik yang sering digunakan dalam memeriksa kondisi keuangan adalah
analisis rasio, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengukur keadaan keuangan pada
laporan posisi keuangan dan laba rugi perusahaan.

Analisis rasio keuangan dapat menjadi salah satu alat yang digunakan untuk
mengukur kondisi keuangan perusahaan dan untuk memprediksi kesulitan keuangan
(financial distress) pada perusahaan. Rasio keuangan seperti rasio profitabilitas,
likuiditas, dan aktivitas dapat digunakan untuk menganalisis dan memprediksi
kesulitan keuangan (financial distress) pada suatu perusahaan Rizki, (2019). Menurut
Hery, (2018) profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Aktivitas adalah rasio yang
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset yang dimilikinya secara
optimal, termasuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasionalya. Rasio aktivitas dapat digunakan dengan cara membandingkan tingkat
penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode.

Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Januari — Juni 2022 dari 23 perusahaan dipilih sebagai sampel
sebanyak 6 perusahaan yang mengalami kerugian minimal 2 tahun berturut-turut dari
tahun 2018-2022. Untuk mengetahui suatu kinerja perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan perusahaan sehingga dapat membantu pengguna laporan keuangan
dalam mengambil sebuah keputusan. Rata-rata Return On Assets (ROA), Current
Ratio (CR), dan Total Assets Turn Over (TATO) perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen adalah sebagai berikut:



Rata-rata ROA, CR, TATO Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen
Tahun 2018-2022
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Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah, 2024.

Gambar 1.2. Rata-rata Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Total Assets
Turn Over (TATO) Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.

Berdasarkan gambar 1.2. rata-rata ROA, CR, TATO pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-
2022. Berdasarkan data pada grafik terlihat bahwa ROA, CR, TATO dari tahun 2018-
2022 mengalami peningkatan dan penurunan yang fluktuatif. Apabila semakin tinggi
nilai profitabilitas maka semakin baik perusahaan. Rata-rata Return On Assets (ROA)
dari tahun 2018-2022 negatif yang menandakan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba. Pada gambar 1.2 diatas pada tahun 2018-2022 perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen memiliki nilai rata-rata Return On Asset (ROA) negatif dan
Z-score < 1,85. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Return
On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Financial Distress.

Rata-rata Current Ratio (CR) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
tahun 2018-2022 mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif. Perusahaan
dikatakan baik apabila Current Ratio (CR) berada diatas 1. Pada tahun 2018, 2019 dan
2021 perusahaan memiliki nilai rata-rata Current Ratio (CR) diatas 1, yaitu sebesar
1,324, 1,351, dan 1,252. Sedangkan, pada tahun 2020 dan 2022 perusahaan memiliki
nilai Current Ratio (CR) dibawah 1 yaitu sebesar 0,939 dan 0,823. Dari gambar 1.2.
tersebut terdapat kesenjangan dimana pada tahun 2018, 2019, dan 2021 nilai Current
Ratio (CR) diatas 1 yaitu sebesar 1,324, 1,351, dan 1,252 tetapi pada tahun 2018, 2019,
dan 2021 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen memiliki nilai Z-Score < 1,85
artinya perusahaan dikategorikan dalam kondisi distress (bangkrut). Hal tersebut tidak
sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi Current Ratio (CR) maka
semakin kecil perusahaan mengalami financial distress.

Rata-rata Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen pada tahun 2018-2022 mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif.
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Dapat diketahui bahwa semakin tinggu Total Asset Turn Over (TATO) maka semakin
baik perusahaan. Dapat dilihat dari gambar 1.2 diatas nilai rata-rata tertinggi Total
Asset Turn Over (TATO) perusahaan sub sektor tektil dan garmen tahun 2018-2022
terjadi pada tahun 2018, 2019 dan 2022 yaitu sebesar 0,852, 0,509, dan 0,503 namun
pada tahun 2018, 2019 dan 2022 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen memiliki
nilai Z-Score < 1,85 artinya perusahaan tersebut dikategorikan dalam kondisi distress.
Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa apabila Total Asset
Turn Over (TATO) tinggi maka mampu menghasilkan penjualan yang cukup jika
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkannya untuk investasi atas asetnya maka
perusahaan tidak dalam kesulitan keuangan.

Beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas
dan aktivitas terhadap financial distress menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Dari
beberapa penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan aktivitas
berpengaruh positif atau negatif terhadap financial distress dan sebagian peneliti
menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan aktivitas tidak berpengaruh positif
atau negatif terhadap financial distress. Menurut Chaidir & Saputra, (2022) dalam
penelitiannya Analisis Kinerja Keuangan dengan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan
Aktivitas terhadap Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Penelitian tersebut diperkuat oleh Wulandari & Amaniyah, (2023) dalam
penelitiannya Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-
2021 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress. Namun penelitian tersebut bertentangan dengan Hadi, (2022) pada
penelitiannya Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan terhadap Fianancial Distress Pada
Perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi yang menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress.

Tarigan dkk., (2023) dalam penelitiannya Pengaruh Kinerja Keuangan
Terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Non Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2020 menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Penelitian tersebut
diperkuat oleh Wulandari & Amaniyah, (2023) dalam penelitiannya Pengaruh Kinerja
Keuangan Terhadap Financial Distress pada perusahaan sub sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Namun penelitian
tersebut bertentangan dengan penelitian Noviyana dkk., (2022) dalam penelitinnya
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage terhadap Financial Distress (Studi
Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap financial distress.



Menurut Chaidir & Saputra, (2022) dalam penelitiannya Analisis Kinerja
Keuangan dengan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan Aktivitas terhadap Financial
Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020) menunjukkan bahwa
aktivitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Penelitian tersebut
diperkuat oleh Wulandari & Amaniyah, (2023) dalam penelitiannya Pengaruh Kinerja
Keuangan Terhadap Financial Distress pada perusahaan sub sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 menunjukkan bahwa aktivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Namun penelitian ini
bertentangan dengan Dewi dkk., (2022) dalam penelitiannya Pengaruh Rasio
Keuangan Terhadap Financial Distress Subsektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI menunjukkan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap financial
distress.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan/kesenjangan
antara teori dan fenomena yang diungkapkan. Berdasarkan latar belakang penelitian
yang telah dikemukakan tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas Terhadap Financial Distress
Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022”.

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah yang terjadi sebagai berikut:

1. Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-
2022 terdapat kesenjangan antara teori dengan kenyataan. Dimana profitabilitas
negatif dan Z-Score < 1,85 yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi kesulitan keuangan.

2. Likuiditas (CR) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022
memiliki kesenjangan (GAP) antara teori dengan kenyataan. Dimana pada tahun
2018, 2019 dan 2021 memiliki nilai rata-rata Current Ratio (CR) yang tinggi
namun Z-Score < 1,85 yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi kesulitan keuangan.

3. Aktivitas (TATO) pada perusahaan tekstil dan garmen tahun 2018-2022 memiliki
kesenjangan antara teori dengan kenyataan. Dimana pada tahun 2018, 2019 dan
2022 perusahaan memiliki nilai rata-rata Total Asset Turn Over (TATO) yang
tinggi namun Z-Score < 1,85 yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi kesulitan keuangan.



4. Dari beberapa penelitian terdahulu adanya hasil yang tidak konsisten mengenai
Pengaruh Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Aktivitas (TATO) terhadap
Financial Distress.

1.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian diatas, maka penulis merumuskan
masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2018-2022?

2. Apakah Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Financial Distress pada perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2018-2022?

3. Apakah Aktivitas (TATO) berpengaruh terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2018-2022?

4. Apakah Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Aktivitas (TATO) berpengaruh
terhadap Financial Distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu, Penelitian ini bermaksud untuk menguji
kembali mengenai pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas Terhadap
Financial Distress pada perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2018-2022.

2. Untuk menguji pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2018-2022.

3. Untuk menguji pengaruh Aktivitas (TATO) terhadap Financial Distress pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2018-2022.



4. Untuk menguji Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Aktivitas (TATO)

1.4.

terhadap Financial Distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.

Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Praktis

1.

Adapun kegunaan secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Membantu pihak manajemen perusahaan dalam mendeteksi kemungkinan
terjadinya financial distress lebih awal agar dapat melakukan pencegahan dari
berbagai aktivitas atau biaya yang dianggap dapat menyebabkan financial distress.

. Bagi investor kreditor dan pemakai laporan keuangan hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran mengenai financial distress
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Sehingga dapat bermanfaat untuk pengambilan
keputusan investasi yang tepat.

1.4.2. Kegunaan Akademis

Berdasarkan penelitian ini, kegunaan yang dapat diperoleh secara akademis

yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dimaksudkan sebagai panduan untuk belajar dan memperluas
pengetahuan yang sudah diperoleh yaitu mengenai rasio keuangan khususnya
dalam menganalisis pengaruh financial distress perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas dan aktivitas terhadap financial
distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Kemudian, penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.



BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Akuntansi Keuangan

Menurut Ingga, (2016) akuntansi keuangan adalah sistem penyusunan laporan
keuangan yang hasilnya diinformasikan kepada pemakai eksternal yang
berkepentingan. Akuntansi keuangan berfokus pada penyusunan laporan keuangan
yang berkaitan dengan apa yang telah dicapai pada periode lalu baik posisi keuangan
maupun kinerja keuangan.

Sinarwati dkk., (2013) menjelaskan bahwa akuntansi keuangan adalah proses
yang berakhir pada penyusunan laporan keuangan yang berhubungan dengan
perusahaan secara keseluruhan untuk digunakan oleh pihak-pihak baik di dalam
maupun di luar perusahaan tersebut.

Berikutnya bersumber dari Kieso dkk., (2020) akuntansi keuangan adalah
proses dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan sesuai dengan standar
akuntansi untuk digunakan oleh keduanya pihak internal dan eksternal.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi keuangan adalah
proses penyusunan laporan keuangan sebuah perusahaan dalam menghasilkan
informasi laporan keuangan untuk digunakan oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan.

2.2. Profitabilitas

2.2.1. Pengertian Profitabilitas

Menurut Kasmir, (2019) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Adapun menurut Wahyu Hidayat, (2018) profitabilitas adalah rasio yang
menunjukkan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Sedangkan, menurut Armereo dkk., (2020) profitabilitas adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba/keuntungan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
atau laba pada suatu periode tertentu.

2.2.2. Pengukuran Profitabilitas

Menurut Hantono, (2018) rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Siswanto, (2021)
pengukuran rasio profitabilitas yang sering digunakan diantaranya return on assets
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(ROA), return on equity (ROE), profit margin ratio, dan basic earning power. Adapun
penjelasannya yaitu sebagai berikut:

1.

3.

Return on Assets (ROA)

Return on assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Return On Assets (ROA) menunjukkan tingkat efisiensi aktiva. Return On Assets
(ROA) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Return on Assets (ROA) = Net Profit
Total Assets

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Return on Equity (ROE) mencerminkan efisiensi modal sendiri. Return on Equity
(ROE) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Return on Equity (ROE) = Laba Bersih
Total Equity

Profit Margin Ratio
Profit Margin Ratio mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dengan menggunakan penjualan yang dicapai. Rasio ini mencerminkan efisiensi
operasi. Profit Margin Ratio meliputi rasio-rasio Net Profit Margin (NPM),
Operating Profit Margin (OPM) dan Gross Profit Margin (GPM).
e Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Rasio ini mencerminkan
efisiensi bagian produksi, personalia, pemasaran dan keuangan. Net Profit
Margin (NPM) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Net Profit Margin (NPM) = Earning After Taxes
Sales

e Operating Profit Margin (OPM)
Operating Profit Margin (OPM) mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dari penjualan yang
dilakukan. Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan efisiensi bagian



11

produksi, personalia, dan pemasaran. Operating Profit Margin (OPM)
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Operating Profit Margin (OPM) = EBIT
Sales

e Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang kemampuan perusahaan
menghasilkan laba kotor dari penjualan yang dilakukan. Gross Profit
Margin (GPM) mencerminkan efisiensi bagian produksi.
4. Basic Earning Power (BEP)
Basic Earning Power (BEP) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba operasi (EBIT) dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki. Basic
Earning Power (BEP) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Basic Earning Power (BEP) = EBIT
Total 4ssets

Dalam penelitian ini, profitabilitas yang digunakan yaitu Return On Assets
(ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan laba. Semakin besar nilai Return On Assets (ROA) artinya
semakin baik pula perusahaan. Sehingga, semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami
financial distress.

2.3. Likuiditas
2.3.1. Pengertian Likuiditas

Menurut Kasmir, (2019) likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila
perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi utang (membayar) tersebut
terutama utang yang sudah jatuh tempo. Adapun menurut Stiawan, (2021) likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo. Sedangkan, menurut Armereo dkk., (2020)
likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan (kewajiban finansial) jangka pendeknya.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban (utang) jangka pendek pada saat jatuh tempo.

2.3.2. Pengukuran Likuiditas

Menurut Prihadi, (2019) likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam

melunasi kewajiban jangka pendek. Menurut Kasmir, (2019) pengukuran rasio
likuiditas yang dapat digunakan terdiri dari 5 jenis, yaitu sebagai berikut:

1.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur
tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Rumus yang digunakan
untuk mencari rasio lancar (Current Ratio) adalah sebagai berikut:

Current Ratio (CR) = Aset Lancar (Current Assets)
Liabilitas Lancar (Current Liabilities)

Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan (inventory). Artinya, nilai persediaan diabaikan dengan cara dikurangi
dari nilai total aktiva lancar. Hal ini, karena persediaan dianggap memerlukan
waktu relatif lebih lama untuk duangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana
cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.
Rumus yang digunakan untuk mencari rasio sangat lancar (Quick Ratio) adalah
sebagai berikut:

Quick Ratio = Current Assets - Inventory

Current Liabilities

. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang
kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan yang ada di bank. Dapat dikatakan rasio ini
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-
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utang jangka pendeknya. Rumus yang digunakan untuk mencari rasio kas (Cash
Ratio) adalah sebagai berikut:

Cash Ratio = Cash or Cash Equivalent

Current Liabilities

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan
untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya, rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat ketersediaankas untuk membayar tagihan (utang) dan
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Rumus yang digunakan untuk
mencari rasio perputaran kas (Cash Turn Over) adalah sebagai berikut:

Cash Turn Over = Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

5. Inventory To Net Working Capital
Inventory To Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal
kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva
lancar dengan utang lancar. Rumus yang digunakan untuk mencari Inventory To
Net Working Capital adalah sebagai berikut:

Inventory To Net Working Capital = Inventory

Current Assets — Current Liabilities

Dalam penelitian ini, likuiditas diukur dengan menggunakan rasio lancar atau
current ratio (CR). Current ratio (CR) digunakan karena merupakan alat ukur yang
dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek pada saat jatuh tempo.

2.4. Aktivitas
2.4.1. Pengertian Aktivitas

Aktivitas menurut Stiawan, (2021) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar efektivitas perubahan dalam memanfaatkan sumber
dananya, analisis aktivitas menggunakan putaran persediaan, jangka waktu persediaan,
putaran piutang, jangka waktu penagihan, putaran aktiva tetap, dan rasio aktiva tetap
dengan total aktiva. Adapun menurut Armereo dkk., (2020) rasio aktivitas adalah rasio
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yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mempergunakan sumber daya yang
dimilikinya. Sedangkan, menurut Wahyu Hidayat, (2018) aktivitas adalah rasio atau
efisiensi digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya atau aktivanya. Rasio aktivitas menunjukkan seberapa jauh manajemen
dapat mengumpulkan penjualan yang cukup atas aktiva perusahaan yang digunakan.
Semuanya rasio menunjukkan perbandingan antara penjualan dengan investasi dalam
berbagai rekening aktiva.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya atau aktivanya menggunakan putaran persediaan, jangka
waktu persediaan, putaran piutang, jangka waktu penagihan, putaran aktiva tetap dan
rasio aktiva tetap dengan total aktiva.

2.4.2. Pengukuran Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya. Menurut Asakdiyah, (2015) rasio
aktivitas dapat dihitung dengan cara membandingkan antara penjualan dengan
berbagai investasi dalam aktiva seperti persediaan, piutang, aktiva tetap dan lainnya.
Rasio-rasio aktivitas perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

1. Total Assets Turn Over (Perputaran Total Aset)

Total asets turn over merupakan kemampuan dana tertanam dalam keseluruhan
aktiva yang berputar dalam suatu periode tertentu. Dana yang tertanam dalam
aktiva dimaksudkan untuk menghasilkan revenue perusahaan. Total assets turn
over dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagi berikut:

Total Assets Turn Over = Penjualan

Total asset

2. Receivable Turn Over (Tingkat Perputaran Piutang)

Receivable turn over merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Receivable turn over dapat dihitung
dengan membandingkan antara penjualan kredit dengan piutang rata-rata.
Receivable turn over dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Receivable Turn Over = Penjualan Kredit

Piutang Rata-rata
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Average Collection Periode (Periode Pengumpulan Piutang)

Average collection periode merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk
mengumpulkan piutang. Average collection periode dapat dihitung dengan
membandingkan antara hasil perkalian piutang rata-rata dengan periode satu tahun
dibagi dengan penjualan kredit. Average collection periode dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Average Collection Periode = Piutang Rata-rata x 360

Penjualan kredit

Inventory Turn Over (Tingkat Perputaran Persediaan)

Inventory turn over merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu. /nventory turn over dapat dihitung
dengan membandingkan antara harga pokok penjualan dengan rata-rata inventory
(rata-rata persediaan). Inventory turn over dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Inventory Turn Over = Harga Pokok Penjualan

Inventory Rata-rata

Average Day s Inventory (Hasil Rata-Rata Persediaan Berada di Gudang)

Average day s inventory merupakan periode rata-rata persediaan barang berada
di gudang. Average day's inventory dapat dihitung degan membandingkan hasil
perkalian antara inventory rata-rata dengan jumlah hari dalam setahun dibagi
dengan harga pokok penjualan. Average day’s inventory dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Average Day’s Inventory = Inventory Rata-rata x 360
Harga Pokok Penjualan

Working Capital Turn Over (Tingkat Perputaran Modal Kerja)

Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja berputar dalam
suatu periode siklus kas perusahaan, working capital turn over dapat dihitung
dengan membandingkan antara penjulan netto dengan selisih aktiva lancar dengan
hutang lancar. Working capital turn dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Working Capital Turn Over = Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
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Dalam penelitian ini aktivitas diukur dengan menggunakan total assets turn
over (TATO). Total assets turn over (TATO) merupakan rasio yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dari setiap
aset yang dimilikinya. Apabila rasio ini semakin tinggi, maka semakin efisien
penggunaan seluruh aset perusahaan.

2.5.  Financial Distress
2.5.1. Pengertian Financial Distress

Financial Distress menurut Zainul Arifin, (2018) financial distress merupakan
suatu situasi dimana aliran kas operasi sebuah perusahaan tidak cukup untuk
memuaskan kewajiban-kewajiban yang sekarang (seperti perdagangan kredit atau
pengeluaran bunga) dan perusahaan dipaksa untuk melakukan tindakan korektif.
Adapun menurut Alipudin, (2021) financial distress merupakan ketidakmampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) keuangannnya pada saat jatuh tempo.
Sedangkan, menurut Sunarta dkk., (2023) financial distress merupakan kondisi
menurunnya kinerja keuangan suatu perusahaan dengan berbagai indikasi, seperti
penurunan volume penjualan, mengalami kerugian dan tidak mampu melunasi
kewajiban lancar yang dimiliki. Financial distress merupakan suatu kondisi yang
menyebabkan bisnis mengalami kebangkrutan. Kegagalan bisnis dan kesulitan
keuangan adalah kondisi umum yang terjadi di lingkungan pasar yang kompetitif.
Ketika perusahaan mengalami financial distress, peluang perusahaan menuju
kebangkrutan lebih tinggi dan ini membuat reputasi perusahaan semakin buruk 1zzah
dkk., (2021).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa financial
distress merupakan situasi dimana aliran kas operasi sebuah perusahaan tidak mampu
membayar kewajiban (utang) kepada debitur dengan berbagai indikasi, seperti
penurunan volume penjualan dan mengalami kerugian untuk melanjutkan usahanya
pada saat jatuh tempo.

Kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan metode Altman Z-Score
menurut BAPEPAM dalam (Setiawan, 2017), yaitu sebagai berikut:

Kelebihan:

1) Menggabungkan berbagai rasio keuangan secara bersama-sama.

2) Menyediakan koefisien yang sesuai untuk mengkombinasikan variabel-variabel
independent.

3) Mudah dalam penerapannya.

4) Rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva merupakan indicator
terbaik untuk mengetahui terjadinya kebangkrutan.

5) Lebih bisa menggambarkan kondisi perusahaan sesuai dengan kenyataannya.
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6) Nilai Z-Score lebih ketat dalam menilai tingkat kebangkrutan.

Kekurangan:

1) Nilai Z-Score bisa direkayasa atau dibiaskan melalui prinsip akuntansi yang salah

atau rekayasa keuangan lainnya.

2) Formula Z-Score kurang tepat untuk perusahaan baru yang rendah atau bahkan

masih merugi. Biasanya hasil dari nilai Z-Score akan rendah.

3) Perhitungan Z-Score secara triwulan pada suatu perusahaan dapat memberikan

hasil yang tidak konsisten jika perusahaan tersebut mempunyai kebijakan untuk
menghapus piutang di akhir tahun secara sekaligus.

2.5.2. Faktor Penyebab Financial Distress

Menurut Alipudin, (2021) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan

financial distress, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal:

1)
2)

3)

Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus-menerus.
Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah piutang-utang
yang dimiliki. Utang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya bunga yang
besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan kerugian. Piutang
yang terlalu besar juga akan merugikan karena aset yang menganggur terlalu
banyak tidak menghasilkan pendapatan.

Adanya kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan bisa
mengakibatkan kebangkrutan.

2. Faktor Eksternal:

1)
2)
3)

4)
S)

Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh
perusahaan.

Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan
bahan baku yang digunakan untuk produksi.

Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditor.

Persaingan bisnis yang semakin ketat.

Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh
perusahaan.

2.5.3. Manfaat Prediksi Financial Distress

Menurut Hanafi dan Abdul dalam Nugroho, (2018) terdapat beberapa manfaat

prediksi kebangkrutan terkait beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

l.

Pemberi Pinjaman

Informasi prediksi kebangkrutan mempunyai manfaat sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan terhadap siapa yang akan diberi pinjaman, kemudian dapat
memberikan manfaat dalam monitoring pinjaman yang ada.
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2. Investor
Informasi dari prediksi kebangkrutan mempunyai manfaat yang sangat signifikan
bagi investor saham dan obligasi dimana informasi tersebut dapat digunakan untuk
melihat adanya kemungkinan bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual
surat berharga tersebut.

3. Bagi Pemerintah
Pemerintah mempunyai andil terhadap beberapa sektor usaha dalam menjalankan
usahanya, manfaat prediksi keuangan digunakan pemerintah untuk melihat lebih
awal tanda-tanda kebangkrutan terhadap sektor tersebut supaya dilakukan tindakan
preventif lebih awal agar kondisi kebangkrutan tidak terjadi pada sektor usaha
tersebut.

4. Akuntan
Dalam hal ini akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan
usaha, karena terkait dengan penilaian akuntan mengenai kemampuan going
concern suatu perusahaan.

5. Pihak Manajemen
Manfaat dari informasi mengenai kebangkrutan dapat digunakan untuk tindakan
preventif sehingga biaya kebangkrutan bisa dihindari.

2.5.4. Metode Prediksi Financial Distress
Model yang digunakan untuk memprediksi financial distress pada penelitian

ini yaitu Altman Z-score. Persamaan dari model Altman Z-score adalah sebagai
berikut:

Z =0,066X;+0,033X>+0,067X3 + 0,011X4

Keterangan:

X1 = Modal kerja / Total aset

X, = Laba ditahan / Total aset

X3 = Laba sebelum pajak dan bunga (EBIT)/ Total aset

X4 = Nilai buku dari saham (nominal + Tambahan modal disetor)/Total utang

Score yang diperoleh merupakan gabungan dari 4 unsur yang berbeda, dimana setiap
unsur merupakan rasio keuangan yang berbeda, maka sangat penting untuk memahami
makna dari setiap unsur tersebut. Berikut penjelasannya Rudianto dalam Oktavia dkk
(2016):
a. Xi (Modal Kerja/Total Asset)
Modal kerja didefinisikan sebagai aset lancar dikurangi total kewajiban lancar.
Umumnya, apabila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, modal kerja akan
turun lebih cepat ketimbang total aset sehingga menyebabkan rasio ini turun.
b. X (Laba Ditahan/Total Assets)
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan,
ditinjau dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dibandingkan
kecepatan perputaran operating assets sebagai ukuran efisiensi usaha atau dengan
kata lain, rasio ini mengukur akumulasi laba selama perusahaan beroperasi.

c. X3 (Laba Sebelum Pajak dan Bunga (EBIT)/Total Aset)

Rasio ini mengukur profitabilitas, yaitu tingkat pengembalian atas aset, yang
dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak (earning before interest
and tax) tahunan perusahaan dengan total aset pada neraca akhir tahun. Rasio ini
menjelaskan pentingnya pencapaian laba perusahaan terutama dalam rangka
memenuhi kewajiban bunga para investor.

d. X4 (Nilai buku dari saham (nominal + Tambahan modal disetor)/Total utang)
Nilai buku dari saham yang dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri yaitu jumlah
saham perusahaan dikalikan dengan harga pasar saham per lembar, sedangkan total
utang mencakup utang jangka pendek ditambah utang jangka panjang. Umumnya,
perusahaan yang gagal akan mengakumulasikan lebih banyak utang dibandingkan
modal sendiri.

Kriteria penilaian Altman Z-score:

1. Apabila Z-Score < 2,67, maka perusahaan masuk dalam kategori bangkrut.

2. Apabila Z-Score > 2,67 maka perusahaan masuk dalam kategori tidak bangkrut.

3. Apabila 2,67 < Z-Score < 7,70, maka perusahaan masuk dalam kategori abu-abu/
grey area (ada yang bangkrut ada yang tidak bangkrut).

2.6.  Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran
2.6.1. Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas dan aktivitas terhadap
financial distress telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, sehingga
penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penulis dalam
mengembangkan penelitian mengenai hal tersebut. Berikut ini merupakan tabel yang
berisi beberapa penelitian sebelumnya, sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
1. Chaidir & Analisis Variabel Metode e Secara
Saputra, Kinerja Independen: penelitian Parsial Rasio
(2022) Keuangan Kuantitif dengan Likuiditas
dengan Rasio e Likuiditas jenis Penelitian memiliki
Likuiditas, e Profitabilita | Korelasional. pengaruh
Profitabilitas S yang
dan Aktivitas e  Aktivitas signifikan
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
terhadap terhadap
Financial Variabel financial
Distress Dependen: distress.
(Studi e Secara
Empiris pada | ® Financial Parsial Rasio
Perusahaan Distress Profitabilitas
Manufaktur memiliki
Sektor pengaruh
Makanan dan yang
Minuman signifikan
yang terdaftar terhadap
di Bursa Efek Financial
Indonesia Distress.
periode 2017- e Secara
2020). Parsial Rasio
Aktivitas
memiliki
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
Financial
Distress.
e Secara
Simultan
Rasio
Likuiditas,
Profitabilitas
dan Aktivitas
memiliki
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
Financial
Distress.
2. Tarigan dkk., | Pengaruh Variabel Metode analisis e  Profitabilitas
2023) Kinerja Independen: data SEM-PLS berpengaruh
Keuangan dengan software negatif
terhadap e  Profitabilita | Warp-PLS Versi signifikan
Financial S 5.0. terhadap
Distress pada e Likuiditas Financial
Perusahaan Distress.
Sub Sektor Variabel e Likuiditas
Konstruksi Dependen: berpengaruh
Non positif
Bangunan signifikan
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
yang terdaftar terhadap
di Bursa Efek e Financial Financial
Indonesia Distress Distress.
periode 2014-
2020.
3. Wulandari Pengaruh Variabel Teknik e Secara
& Kinerja Independen: pengambilan Parsial Rasio
Amaniyah, | Keuangan sampel yang Likuiditas
(2023) Terhadap e Likuiditas digunakan dalam berpengaruh
Financial e Profitabilita | penelitian ini positif dan
Distress pada S menggunakan signifikan
Perusahaan e Leverage Metode terhadap
Subsektor e  Aktivitas Purposive Financial
Makanan dan Sampling. Uji Distress.
Minuman Variabel Asumsi Klasik e Secara
yang terdaftar | Dependen: (Uji Normalitas, Parsial Rasio
di BEI Uji Profitabilitas
periode 2017- | e  Financial Multikolinearitas berpengaruh
2021. Distress s Ujl positif dan
Heteroskedasitas, signifikan
dan Uji terhadap
Autokorelasi). Financial
Distress.
e Secara
Parsial Rasio
Leverage
berpengaruh
negative dan
signifikan
terhadap
Financial
Distress.
e Secara
Parsial Rasio
Aktivitas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Financial
Distess.
4. (Hadi, 2022) | Pengaruh Variabel Metode e  Variabel
Rasio-Rasio Independen: penelitian Profitabilitas
Keuangan konklusif ~ dan dan
terhadap e Profitabilita | kausal. Pemilihan Likuiditas
Financial s sampel memakai berpengaruh
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
Distress pada | e  Likuiditas Metode negatif
Perusahaan o Leverage Purposive terhadap
Sektor e  Aktivitas Sampling. Financial
Perdagangan, Distress.
Jasa dan | Variabel e  Variabel
Investasi. Dependen: Leverage dan
Aktivitas
e  Financial tidak
Distress memiliki
pengaruh
terhadap
Financial
Distress.
5. | (Rinofah Pengaruh Variabel Metode e Rasio
dkk., 2022) Kinerja Independen: Purposive Likuiditas
Keuangan Sampling. Teknik berpengaruh
terhadap e  Likuiditas pengambilan data positif
Financial e Profitabilita | menggunakan signifikan
Distress: s Data Sekunder. terhadap
Studi  pada| e Leverage Financial
Perusahaan e  Aktivitas Distress.
Sub  Sektor e Rasio
Industri Variabel Profitabilitas
Makanan dan | Dependen: berpengaruh
Minuman positif
yang terdaftar | e  Financial signifikan
di Bursa Efek Distress terhadap
Indonesia Financial
periode 2016- Distress.
2020. e Rasio
Leverage
berpengaruhh
negatif
terhadap
Financial
Distress.
e Rasio
Aktivitas
tidak
berpengaruh
terhadap
Financial
Distress.
6. (Noviyana Pengaruh Variabel Metode Analisis | e  Secara
dkk., 2022) Profitabilitas, | Independen: Regresi Linear Parsial
Likuiditas Berganda, Profitabilitas
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
dan Leverage Metode yang diukur
tehadap e Profitabilita | Purposive dengan ROA
Financial s Sampling dan tidak
Distress e  Likuiditas Metode berpengaruh
(Studi e Leverage Dokumentasi. terhadap
empiris pada Financial
Perusahaan Variabel Distress.
Sub Sektor Dependen: e Secara
Transportasi Parsial
yang terdaftar | o  Financial Likuiditas
di Bursa Efek Distress yang diukur
Indonesia dengan
periode 2018- menggunaka
2020). n CR tidak
berpengaruh
terhadap
Financial
Distress.
e Secara
Parsial
Leverage
yang diukur
menggunaka
n DAR
berpengaruh
terhadap
Financial
Distress.

7. (Saputri & Pengaruh Variabel Metode e  Variabel
Padnyawati | Profitabilitas, | Independen: pemilihan sample Profitabilitas
,2021) Likuiditas yaitu metode berpengaruh

dan Leverage e  Profitabilita | purposive positif tidak
terhadap s sampling. signifikan
Financial e  Likuiditas terhadap
Distress e Leverage Teknik analisis Financial
(Studi kasus data yang Distress.
pada Variabel digunakan adalah | ¢  Varigbel
Perusahaan | Dependen: Analisis Statistik Likuiditas
Sektor Deskriptif, uji negatif tidak
Property and e Financial kelayakan model signifikan
Real Estate Distress dan Analisis terhadap
yang terdaftar Regresi Logistik. Financial

di Bursa Efek Distress.
Indonesia e  Variabel
periode 2019- Leverage
2019). berpengaruh

negatif tidak
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
signifikan
terhadap
Financial
Distress.

8. (Firdianto, Pengaruh Variabel Metode analisis e Profitabilitas

2021) Profitabilitas, | Independen: data dalam berpengaruh
Likuiditas, penelitian ini positif dan
Leverage dan e Profitabilita | adalah Analisis signifikan
Aktivitas s Regresi Logistik terhadap
terhadap e Likuiditas dengan alat bantu Financial
Financial e Leverage perangkat lunak Distress.
Distress. o  Aktivitas SPSS versi 25. e Likuiditas,

Leverage,

Variabel dan Aktivitas

Dependen: berpengaruh
tidak

e Financial signifikan
Distress terhadap

Financial
Distress pada
perusahaan
Perdagangan
Eceran yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
(BED).

9. (Azizah & Pengaruh Variabel Metode yang e Rasio
Yunita, Rasio Independen: digunakan ialah Likuiditas
2022) Likuiditas, kuantitatif memengaruhi

Leverage, e Likuiditas melalui teknik secara negatif
Aktivitas dan o Leverage analisis dengan signifikan
Profitabilitas e  Aktivitas pemanfaatan terhadap
terhadap e Profitabilita | STATA 16. Financial
Financial S Distress.
Distress e Leverage
menggunaka | Variabel memengaruhi
n Model Dependen: secara positif
Altman Z- signifikan
Score. e  Financial terhadap
Distress Financial
Distress.
e Rasio

Aktivitas dan
Profitabilitas
tidak
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No Namz.l Judul Variabel Metode Analisis | Hasil Penelitian
Penulis
memengaruhi
secara
signifikan
terhadap
Financial
Distress.
10. | (Dewi dkk., | Pengaruh Variabel Teknik analisis e Secara
2022) Rasio Independen: yaitu Data Panel Parsial ROA,
Keuangan dengan bantuan dan DER
Terhadap e Profitabilita | media EViews berpengaruh
Kondisi s 10. Metode yang signifikan
Financial Leverage digunakan dalam terhadap
Distress Sub- Likuiditas menghitung Financial
Sektor Aktivitas Financial Distress.
Makanan dan Distress adalah e Secara
Minuman Variabel metode Altman Parsial CR
yang Dependen: Z-Score. dan TATO
Terdaftar di tidak
BEL e Financial berpengaruh
Distress terhadap
Financial
Distress.
e Secara
Simultan
variabel
ROA, DER,
CR, dan
TATO
berpengaruh
signifikan
terhadap
variabel
Financial
Distress.
11. | (Damajanti Pengaruh Variabel Metode analisis e Secara
dkk., 2021) Rasio Independen: yang digunakan parsial Rasio
Keuangan adalah Analisis Profitabilitas,
Terhadap e Profitabilita | Regresi Linear Likuiditas,
Financial ] Berganda. Leverage dan
Distress pada e Likuiditas Pemilihan Sales Growth
Perusahaan o Leverage sample berpengaruh
Sektor o Aktivitas menggunakan signifikan
Perdagangan o Sules Metode terhadap
Eceran di Growth Purposive Financial
Bursa Efek Sampling. Distress.

Indonesia
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Nama
Penulis

Judul

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Tahun 2015-
2018.

Variabel
Dependen:

e Financial
Distress

Rasio
Aktivitas
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
Financial
Distress.
Secara
simultan
semua
variabel
berpengaruh
signifikan
terhadap
Financial
Distress.

12.

(Hariansyah
& Soekotjo,
2020)

Pengaruh
Rasio
Likuiditas,
Profitabilitas,
dan Aktivitas
terhadap
Prediksi
Financial
Distress
Perusahaan
Tekstil dan
Garmen.

Variabel
Independen:

e Likuiditas

e Profitabilita
s

e  Aktivitas

Variabel
Dependen:

e  Financial
Distress

Metode analisis
yang digunakan
adalah Analisis
Regresi Logistik
dengan
menggunakan
program SPSS
versi 24.

Likuiditas
yang diukur
dengan
Current Ratio
berpengaruh
tidak
signifikan
dan negatif
terhadap
Financial
Distress.
Profitabilitas
yang diukur
dengan
Return on
Asset (ROA)
memiliki
pengaruh
signifikan
dan negatif
terhadap
Financial
Distress.
Profitabilitas
yang diukur
dengan
Return on
Equity (ROE)
memiliki
pengaruh
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No Nama

. Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian
Penulis

signifikan
dan positif
terhadap
Financial
Distress.

e Aktivitas
yang diukur
dengan Total
Asset
Turnover
(TATO)
memiliki
pengaruh
tidak
signifikan
dan positif
terhadap
Financial

Distress.

2.6.2. Kerangka Pemikiran
2.6.2.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress.

Menurut Kasmir, (2019) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Semakin besar profitabilitas
maka semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba dan semakin kecil
kemungkinan perusahaan akan mengalami financial distress. Perhitungan
profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan antara laba bersih dengan
total aset. Berdasarkan penelitian Chaidir & Saputra, (2022) dalam penelitiannya yang
berjudul Analisis Kinerja Keuangan dengan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan
Aktivitas terhadap Financial Distress (Studi empiris pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020). Secara parsial rasio profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Financial Distress. Hal tersebut diperkuat kembali oleh penelitian Wulandari &
Amaniyah, (2023)dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Kinerja Keungan terhadap
Financial Distress pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2021, rasio profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress.

Hi: Profitabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress
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2.6.2.2. Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress.

Menurut Kasmir, (2019) likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya. Perhitungan
likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio (CR). Current Ratio (CR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Current Ratio (CR) yang
rendah menunjukkan bahwa likuiditas jangka pendek yang rendah, sedangkan Current
Ratio (CR) yang tinggi artinya kelebihan aset lancar yang berarti likuiditas tinggi dan
risiko rendah Vatmawati dalam Alipudin, (2021). Berdasarkan penelitian Chaidir &
Saputra, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan dengan
Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan Aktivitas terhadap Financial Distress (Studi
empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020), secara parsial likuiditas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Financial Distress. Hal ini deperkuat dengan penelitian
Tarigan dkk., (2023) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Kinerja Keuangan
Terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Non Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2020, menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Distress.

H:: Likuiditas berpengaruh terhadap Financial Distress.

2.6.2.3. Pengaruh Aktivitas terhadap Financial Distress.

Menurut Kasmir, (2019) Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau
dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Perhitungan aktivitas yang digunakan adalah
Total Asset Turn Over (TATO). Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran asset yang perusahaan dan mengukur jumlah
penjualan yang diperoleh tiap rupiah asset tersebut. Berdasarkan penelitian Chaidir &
Saputra, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan dengan
Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan Aktivitas terhadap Financial Distress (Studi
empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020), secara parsial aktivitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Financial Distress. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian
Wulandari & Amaniyah, (2023) penelitiannya mengenai Pengaruh Kinerja Keungan
terhadap Financial Distress pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021, rasio aktivitas secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Financial Distress.

H3: Aktivitas berpengaruh terhadap Financial Distress.
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2.6.2.4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas terhadap Financial
Distress.

Berdasarkan penelitian Chaidir & Saputra, (2022) dalam penelitiannya
mengenai Analisis Kinerja Keuangan dengan Rasio Likuiditas, Profitabilitas, dan
Aktivitas terhadap Financial Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020), secara Simultan atau secara bersama-sama bahwa dari ketiga variabel tersebut
yaitu Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Financial Distress. Hal ini diperkuat oleh penelitian Dewi dkk., (2022) dalam
penelitiannya mengenai Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kondisi Financial
Distress Sub-Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI, menunjukkan
bahwa secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
Financial Distress.

Ha: Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas berpengaruh terhadap Financial
Distress.

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, dapat digambarkan
kerangka pemikiran yang merupakan alur pemikiran dari penelitian yang telah
disusun, sebagai berikut:

[ Financial Distress (Y) ]

= = = ===

>

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

———» :Berpengaruh secara parsial

———————— > : Berpengaruh secara simultan
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2.7. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menyatakan suatu hubungan antara dua variabel atau lebih dan
hubungan tersebut memiliki dugaan secara logis di dalam rumusan proposisi yang
dapat diuji secara empiris. Merujuk pada penelitian sebelumnya, telaah pustaka dan
tujuan penelitian, maka penulis mencoba merumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H;i: Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Financial Distress.
Ha: Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Financial Distress.
Hs: Aktivitas (TATO) berpengaruh terhadap Financial Distress.

Ha: Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Aktivitas (TATO) berpengaruh terhadap
Financial Distress.



BAB III.
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
Verifikatif dengan menggunakan metode penelitian Explanatory Survey merupakan
metode yang digunakan untuk menguji hipotesis, yang umumnya merupakan
penelitian yang menjelaskan tentang fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel.
Dalam hal ini verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas
dan aktivitas terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

3.2.  Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent/variabel
bebas (X) yaitu profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA),
Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio (CR), Aktivitas dengan menggunakan
Total Asset Turn Over (TATO) dan variabel dependent/variabel terikat (Y) yaitu
Financial Distress dengan model altman z-score.

3.2.2. Unit Analisis

Dalam penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur yaitu perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga sumber data unit analisis
berdasarkan informasi pada laporan keuangan tahunan perusahaan (Financial Report)
yang terdapat di Bursa Efek Indoneisa (BEI). Pada penelitian ini terdapat 6 perusahaan
yang akan diteliti dan akan dilihat bagaimana hubungan profitabilitas (ROA),
likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO) terhadap financial distress.

3.2.3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah berupa data yang diperoleh
melaluo website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www/idx.co.id/id. dan
situs resmi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Jenis data kuantitatif
merupakan data yang menunjukkan jumlah atau banyaknya sesuatu dalam bentuk
angka-angka. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan (Financial Report) yang
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terdapat pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung tetapi melalui media perantara
(diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan
(Financial Report) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022 atau melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id/id.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel dalam penelitian pengaruh profitabilitas, likuiditas dan
aktivitas terhadap financial distress dengan menggunakan metode altman z-score
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Ukuran Skala

Profitabilitas (X1) Laba Bersih ROA = Laba Bersih Rasio
Total Aset Total Assets

Likuiditas (X2) Aset Lancar CR = Aset Lancar Rasio
Liabilitas Lancar Liabilitas Lancar

Aktivitas (X3) Penjualan TATO — Penjualan Rasio
Total Aset Total Assets

Financial  Distress | Modal kerja, Rasio

(Y) total aset, laba

ditahan, laba

sebelum  pajak Z =0,066X;+ 0,033X,+ 0,067X5 +

dan bunga, nilai 0,011X4

buku dari saham
(nominal +
Tambahan modal
disetor), nilai

buku utang

3.5. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022 yaitu
sebanyak 23 perusahaan (Januari — Juni 2022). Berikut adalah daftar perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-
2022.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Non-probability sampling atau pemilihan sample secara tidak acak. Teknik pemilihan
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling/Judgment
Sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan, karena tidak semua
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2022 dapat terpilih sebagai sampel, tetapi harus berdasarkan beberapa
kriteria yang telah ditetapkan penulis. Kriteria — kriteria tersebut, diantaranya:

1. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2018-2022.

2. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen memiliki laporan keuangan yang lengkap
terutama tentang variabel yang diteliti dan telah di audit selama tahun 2018-2022.

3. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen menyajikan laporan keuangan dalam
bentuk Rupiah (IDR) per 31 Desember setiap tahunnya.

4. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang mengalami rugi minimal 2 tahun
secara berturut-turut selama tahun 2018-2022.

Berikut adalah jumlah populasi dan sampel yang telah sesuai dengan kriteria yang
menjadi bahan pertimbangan:

Tabel 3.2. Daftar Populasi dan Pemilihan Sampel

No. Per'jso:r?aan Nama Perusahaan 1 K2r|ter;a 2 Kesimpulan

1. | ARGO Argo Pantes Thk. Vi ivi|x |V X

2. | BATA Sepatu Bata Thk. Vv vV

3. BELL Trisula Textile Industries Tbk. VvV ox x
Primarindo Asia Infrastructure

4, BIMA Thk. VvV v
Century Textile Industry (Seri B)

5. CNTB Thbk. x | x| x| x x
Century Textile Industry (PS)

6. | CNTX Tbk. Vi iv|x |V X

7. | ERTX Eratex Djaja Tbk. Vv x| x X

8. ESTI Ever Shine Tex Tbk. Vv x|V x

9. HDTX Panasia Indo Resources Thk. VvV |V 4

10. | HRTA Hartadinata Abadi Thk. VvV ox x

11. | INDR Indo-Rama Synthetics Thk. Viivix | x X

12. | INOV Inocycle Technology Group Tbk. | v/ | x | v | vV x

13. | MYTX Asia Pacific Investama Tbk. VIV v |V v

14. | PBRX Pan Brothers Thk. Vv x| x x

15. | POLU Golden Flower Tbk. Vx| vV |V x

16. | POLY Asia Pacific Fibers Tbk. Vv x|V x

17. | RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. VIV Vv|Y v
Sejahtera Bintang Abadi Textile

18. | SBAT Tbk. Vx| V|V X
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No. PerljsO:r?aan Nama Perusahaan 1 K2r |ter?|)a 2 Kesimpulan
19. | SRIL Sri Rejeki Isman Thk. Vi ivi|x |V x
Sunson Textile Manufacture

20. | SSTM Thk. VIV iv]|Vv v

21. | TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. Vv x|V x

22. | TRIS Trisula Internasional Tbk. VvV x x

23. | UNIT Nusantara Inti Corpora Thk. Vx| V| x X
Total 22 118 |13 |15 6

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Keterangan:
v' 1 Sesuai.
x : Tidak Sesuai.

Berdasarkan teknik pemilihan sampel Purposive Sampling/Judgment Sampling
maka diperoleh 6 perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan.
Daftar perusahaan yang dijadikan sebagai sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Sampel Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. BATA Sepatu Bata Tbk.
2. BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
3. HDTX Panasia Indo Resources Tbk.
4, MYTX Asia Pasific Investama Tbk.
5. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk.
6. SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk.

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data
laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen berupa laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi yang dijadikan sebagai sampel penelitian, data
tersebut bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
https://www/idx.co.id/id dan situs resmi perusahaan yang diteliti. Selain itu, untuk
mendapatkan data dan informasi dalam bentuk data teoritis dengan cara mempelajari
data yang terdiri dari jurnal, buku dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan
objek penelitian.

3.7. Metode Pengolahan/Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dengan mengolah data menggunakan Analisis Regresi Linear berganda.
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dua variabel
atau lebih atau sub variabel positif negatif dan bagaimana signifikasi atau seberapa
erat hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan aktivitas terhadap financial distress.

3.7.1. Statistik Deskriptif Verifikatif

Metode deskriptif verifikatif merupakan metode yang memiliki tujuan untuk
menggambarkan benar atau tidaknya suatu fakta dan menjelaskan tentang hubungan
antar variabel dengan cara mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan
menginterpretasikan sehingga dapat memberikan keterangan lengkap bagi pemecahan
masalah yang dihadapi pada subjek penelitian. Pada penelitian ini metode deskriptif
verifikatif digunakan untuk menguji apakah Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas
berpengaruh terhadap Financial Distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 208-2022.

3.7.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan agar dapat melihat baik
atau tidaknya data pada model regresi. Pengujian ini bertujuan untuk menguji kualitas
data, sehingga data dapat diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi
bias pada data tersebut. Sebelum melakukan pengujian terhadap model regresi, maka
terlebih dahulu harus dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.

3.7.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Data yang digunakan dalam analisis ini biasanya yang berskala
ordinal, interval atau rasio. Jika metode statistik yang digunakan yaitu statistik
parametrik maka syarat normalitas harus terpenuhi. Jika tidak normal, maka metode
statistik yang digunakan adalah statistik nonparametrik. Dalam uji normalitas ini,
pengujian yang digunakan yaitu pengujian dengan melihat nilai pada Kolmogorov-
Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi > 0.05. (Herdiyana,
2022).

3.7.2.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan di mana terjadi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas jika
VIF < dari 5 (Herdiyana, 2022).
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3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Spearman’s rho, yaitu mengkorelasikan
nilai residual (Unstandardized residual) dengan masing-masing variabel independen.
Jika signifikansi korelasi < 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah
heteroskedastisitas. Jadi, agar syarat regresi dapat terpenuhi maka nilai signifikansi
korelasi harus > 0,05 artinya nilai residual dengan nilai masing-masing variabel
independen tidak ada korelasi. (Herdiyana, 2022).

3.7.2.4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan di mana terjadi korelasi antara residual pada suatu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak ada autokorelasi pada model regresi. Metode pengujian yang
digunakan yaitu Durbin-Watson dengan ketentuan (Herdiyana, 2022):

1) Jika d <dl atau d > (4-dl), maka Ho ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jika du <d < (4-du), maka Ho diterima yang berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika dl <d <du atau (4-du) < d < (4-dl), maka tidak ada kesimpulan yang pasti.

Nilai du dan dl diperoleh dari tabel statistik Durbin-Watson yang bergatung pada
banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan (variabel independen)

3.7.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk menguji
pengaruh antar variabel (dua variabel atau lebih). Pada penelitian ini teknik analisis
data menggunakan regresi linear berganda, merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Model
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+b1X; +bxXo +b3Xs+e

Keterangan:

Y = Financial Distress

a = Konstanta

bi = Koefisien regresi untuk Profitabilitas (ROA)
X = Profitabilitas (ROA)

b2 = Koefisien regresi untuk Likuiditas (CR)
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X2 = Likuiditas (CR)

b3 = Koefisien regresi untuk Aktivitas (TATO)
X3 = Aktivitas (TATO)

e = Standart Eror

3.7.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pembuktian atas jawaban sementara mengenai rumusan masalah yang
belum dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis terdiri dari Uji t (parsial), Uji F
(simultan) dan Uji koefisien determinasi (R?).

3.7.4.1. Uji t (Parsial)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai thitung > ttabet maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa suatu variabel independent secara individu
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018) Sedangkan menurut (Herdiyana,
2022) uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat
signifikan sebagai berikut:

e Terima Ho / Tolak Ha jika Sig. > 0,05, artinya variabel independent secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

e Tolak Ho / Terima Ha jika Sig. < 0,05, artinya variabel independent secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

3.7.4.2. Uji F (Simultan)

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika Ho >
0,05 maka Ho diterima, artinya variabel independent secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara, apabila Ho < 0,05
maka Ho ditolak, artinya variabel independent secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Herdiyana, 2022). Sedangkan
menurut (Ghozali, 2018) untuk menguji hipotesis menggunakan uji F, kriteria
pengambilan keputusan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Jika nilai F > 4 pada tingkat kepercayaan 5%, maka hipotesis Ho ditolak, Ha
diterima. Kesimpulannya adalah bahwa semua variabel independent secara
bersama-sama dan signifikan memengaruhi variabel dependen.

2. Jika nilai Fhitung > Fravel, artinya Ho ditolak dan H, diterima.
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3.7.4.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independent secara Bersama-sama memberikan kontribusi terhadap variabel
dependen. R square mencerminkan persentase total kontribusi pengaruh variabel
penelitian, sementara sisanya mencakup kontribusi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini (Herdiyana, 2022). Sedangkan menurut (Ghozali,
2018) menjelaskan bahwa tujuan koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur
seberapa baik model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara nol dan satu, dengan nilai yang kecil menunjukkan
keterbatasan kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen.
Sebaliknya, nilai mendekati 1 menandakan bahwa variabel independent memberikan
informasi yang hampir lengkap untuk memprediksi variabel dependen.



BAB VI.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu sumber
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung (melalui media perantara). Penulis
memperoleh data dan informasi melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) serta
website-website perusahaan terkait. Data variabel inpenden mengenai Profitabilitas,
Likuiditas dan Aktivitas juga variabel dependen mengenai Financial Distress adalah
data yang digunakan dari laporan keuangan perusahaan tiap tahun 2018-2022 yang
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Dalam
penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui www.idx.co.id terdapat 23 perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut adalah
daftar 23 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang menjadi populasi dalam
penelitian ini:

Tabel 4.1. Daftar Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Menjadi Populasi

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. ARGO Argo Pantes Thk.

2. BATA Sepatu Bata Tbk.

3. BELL Trisula Textile Industries Thk.

4, BIMA Primarindo Asia Infrastructure Thk.
5. CNTB Century Textile Industry (Seri B) Tbk.
6. CNTX Century Textile Industry (PS) Tbk.
7. ERTX Eratex Djaja Tbk.

8. ESTI Ever Shine Tex Tbk.

9. HDTX Panasia Indo Resources Thk.

10. HRTA Hartadinata Abadi Tbk.

11. INDR Indo-Rama Synthetics Thk.

12. INOV Inocycle Technology Group Tbk.
13. MYTX Asia Pacific Investama Thbk.

14. PBRX Pan Brothers Thbk.

15. POLU Golden Flower Tbk.

16. POLY Asia Pacific Fibers Tbk.

17. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk.

18. SBAT Sejahtera Bintang Abadi Textile Thk.
19. SRIL Sri Rejeki Isman Thk.

20. SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk.
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
21. TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk.

22. TRIS Trisula Internasional Tbk.

23. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk.

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

Non-probability sampling atau pemilihan sample secara tidak acak. Teknik pemilihan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling/Judgment

Sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan, karena tidak semua
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2022 dapat terpilih sebagai sampel, tetapi harus berdasarkan beberapa

kriteria yang telah ditetapkan penulis. Kriteria — kriteria tersebut, diantaranya:

1. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama tahun 2018-2022.

2. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen memiliki laporan keuangan yang lengkap
terutama tentang variabel yang diteliti dan telah di audit selama tahun 2018-2022.
3. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen menyajikan laporan keuangan dalam
bentuk Rupiah (IDR) per 31 Desember setiap tahunnya.
4. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang mengalami rugi minimal 2 tahun
secara berturut-turut selama tahun 2018-2022.

Berdasarkan teknik pemilihan sampel Purposive Sampling/Judgment Sampling

maka diperoleh 6 perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan.

Daftar perusahaan yang dijadikan sebagai sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Daftar Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Menjadi Sampel

Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. BATA Sepatu Bata Tbk.
2. BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
3. HDTX Panasia Indo Resources Tbk.
4, MYTX Asia Pasific Investama Tbk.
5. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk.
6. SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk.

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.
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4.2. Kondisi Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas pada Perusahaan Sub Sektor
Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2018-2022

4.2.1. Kondisi Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022

Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas diukur menggunakan Return On
Assets (ROA). Return On Assets (ROA) digunakan dalam mengukur kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba. Semakin besar nilai Return On Assets (ROA) maka semakin baik perusahaan dan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Setelah melakukan olah data laporan keuangan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen, diperoleh data hasil perhitungan Return On Assets (ROA) dalam
bentuk tabel. Berikut adalah hasil perhitungan Return On Assets (ROA) pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Return On Assets (ROA) Perusahaan Sub Sektor Tekstil
dan Garmen Tahun 2018-2022

Return On Assets (ROA)
No. | Perusahaan Rata-rata Perusahaan
2018 2019 2020 2021 2022
1. | BATA 0,077 | 0,027 | -0,229 | -0,078 | -0,147 -0,070
2. | BIMA 0,024 | 0,012 | -0,141 | -0,093 | -0,008 -0,041
3. | HDTX -0,392 | -0,155 | -0,125 | -0,121 | -0,216 -0,202
4, | MYTX -0,045 | -0,065 | -0,030 | -0,037 | -0,005 -0,036
5. | RICY 0,012 | 0,011 | -0,045 | -0,039 | -0,042 -0,021
6. | SSTM 0,002 | -0,032 | -0,032 | 0,120 | -0,014 0,009
Rata-rata -0,054 | -0,034 | -0,100 | -0,041 | -0,072 -0,060
Minimum -0,392 | -0,155 | -0,229 | -0,121 | -0,216 -0,223
Maksimum 0,077 | 0,027 | -0,030 | 0,120 | -0,005 0,038

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Berdasarkan tabel 4.3. di atas menunjukkan Refurn On Assets (ROA) dari 6
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2018-2022. Berdasarkan tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata
Return On Assets (ROA) dari perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018
sebesar -0,054. Nilai Return On Assets (ROA) tertinggi sebesar 0,077 yang dimiliki
oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA), sedangkan Return On Assets (ROA)
terendah dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX) yaitu sebesar
-0,392.

Pada tahun 2019, nilai rata-rata Return On Assets (ROA) mengalami kenaikan
yaitu sebesar -0,034. Nilai Return On Assets (ROA) tertinggi sebesar 0,027 yang
dimiliki oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA). Sedangkan, nilai Return On Assets
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(ROA) terendah sebesar -0,155 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources
Tbk. (HDTX). Kemudian pada tahun 2020, terjadi penurunan nilai rata-rata Return On
Assets (ROA) yaitu sebesar -0,100. Nilai Return On Assets (ROA) tertinggi sebesar -
0,030 yang dimiliki oleh perusahaan Asia Pasific Investama Tbk. (MYTX).
Sedangkan, nilai Return On Assets (ROA) terendah sebesar -0,229 yang dimiliki oleh
perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA).

Pada tahun 2021, nilai rata-rata Return On Assets (ROA) mengalami kenaikan
sebesar -0,041. Nilai Return On Assets (ROA) tertinggi sebesar 0,120 yang dimiliki
oleh perusahaan Sunson Textile Manufacture Tbk. (SSTM). Sedangkan, nilai Return
On Assets (ROA) terendah sebesar -0,121 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo
Resources Tbk. (HDTX). Sementara, pada tahun 2022 nilai rata-rata Return On Assets
(ROA) kembali mengalami penurunan sebesar -0,072. Nilai Return On Assets (ROA)
tertinggi sebesar — 0,005 yang dimiliki oleh perusahaan Asia Pasific Investama Tbk.
(MYTX). Sedangkan, nilai Return On Assets (ROA) terendah sebesar -0,216 yang
dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX). Berikut adalah
gambar perkembangan nilai rata-rata Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:
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Gambar 4.1. Perkembangan Rata-rata Return On Assets (ROA) Perusahaan Sub
Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2018-2022.

Berdasarkan gambar 4.1. di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata perusahaan
untuk Return On Assets (ROA) dari 6 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun
2018-2022 sebesar -0,060. Berdasarkan gambar tersebut terdapat 4 perusahaan yang
memiliki nilai rata-rata Return On Assets (ROA) diatas nilai rata-rata keseluruhan
perusahaan pada tahun 2018-2022, yaitu perusahaan Primarindo Asia Infrastructure
Tbk. (BIMA) sebesar -0,041, Asia Pasific Investama Tbk. (MYTX) sebesar -0,036,
Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) sebesar -0,021 dan Sunson Textile Manufacture
Tbk. (SSTM) sebesar 0,009. Sedangkan, perusahaan yang memiliki nilai Return On
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Assets (ROA) di bawah nilai rata-rata keseluruhan perusahaan pada tahun 2018-2022
terdapat 2 perusahaan yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) sebesar -0,070 dan
Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX) sebesar -0,202.

4.2.2. Kondisi Likuiditas pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022

Dalam penelitian ini, variabel likuiditas diukur menggunakan Current Ratio
(CR). Current Ratio (CR) digunakan bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar aktiva
lancar dan kewajiban lancar maka semakin tinggi perusahaan dalam menutupi
kewajiban jangka pendeknya.

Setelah melakukan olah data laporan keuangan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen tahun 2018-2022, diperoleh data hasil perhitungan Current Ratio
(CR) dalam bentuk tabel. Berikut adalah hasil perhitungan Current Ratio (CR) pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Tahun 2018-2022

No. Perusahaan Current Ratio (CR) Rata-rata Perusahaan
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

1. | BATA 2,953 | 3,309 | 1,382 | 1,510 | 1,031 2,037
2. | BIMA 0,954 | 1,484 | 0,943 | 0,602 | 0,707 0,938
3. | HDTX 0,158 | 0,086 | 0,085 | 0,059 | 0,052 0,088
4. | MYTX 0,428 | 0,442 | 0,380 | 0,353 | 0,371 0,395
5. | RICY 1,218 | 1,200 | 1,349 | 2,694 | 1,352 1,563
6. | SSTM 2,230 | 1,586 | 1,494 | 2,292 | 1,425 1,805
Rata-rata 1,324 | 1,351 | 0,939 | 1,252 | 0,823 1,138
Minimum 0,158 | 0,086 | 0,085 [ 0,059 | 0,052 0,088
Maksimum 2,953 | 3,309 | 1,494 | 2,694 | 1,425 2,375

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Berdasarkan tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Current Ratio
(CR) dari 6 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Berdasarkan tabel 4.4. tersebut dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata Current Ratio (CR) dari perusahaan sub sektor tekstil dan garmen pada
tahun 2018 adalah sebesar 1,324. Nilai Current Ratio (CR) tertinggi yaitu sebesar
2,953 pada perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA), sedangkan nilai Current Ratio (CR)
terendah sebesar 0,158 pada perusahaan Panasia Indo Resource Tbk. (HDTX).
Kemudian pada tahun 2019, nilai rata-rata Current Ratio (CR) mengalami kenaikan
sebesar 1.351. Nilai Current Ratio (CR) tertinggi yaitu sebesar 3,309 yang dimiliki
oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA). Sedangkan, Nilai Current Ratio (CR)
terendah sebesar 0,086 pada perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX).
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Pada tahun 2020, nilai rata-rata Current Ratio (CR) mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,939. Nilai Current Ratio (CR) tertinggi sebesar 1,494 yaitu perusahaan
Sunson Textile Manufacture Tbk. (SSTM), sedangkan nilai Current Ratio (CR)
terendah sebesar 0,085 yaitu perusahaan Panasia Indo Resource Tbk. (HDTX).
Kemudian pada tahun 2021, nilai rata-rata perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
mengalami kenaikan sebesar 1,252. Nilai Current Ratio (CR) tertinggi sebesar 2,694
yaitu perusahaan Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY), sedangkan nilai Current Ratio
(CR) terendah sebesar 0,059 yaitu perusahaan Panasia Indo Resource Tbk. (HDTX).

Pada tahun 2022, nilai rata-rata Current Ratio (CR) yaitu sebesar 0,823. Nilai
Current Ratio (CR) tertinggi sebesar 1,425 yaitu perusahaan Sunson Textile
Manufacture Tbk. (SSTM), sedangkan nilai Current Ratio (CR) terendah sebesar
0,052 yaitu perusahaan Panasia Indo Resource Tbk. (HDTX). Berikut adalah gambar
perkembangan nilai rata-rata Current Ratio (CR) pada perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen tahun 2018-2022:
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Gambar 4.2. Perkembangan Rata-rata Current Ratio (CR) Perusahaan Sub Sektor
Tekstil dan Garmen Tahun 2018-2022.

Berdasarkan gambar 4.2. di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata perusahaan
untuk Current ratio (CR) dari 6 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-
2022 sebesar 1,138. Berdasarkan gambar tersebut terdapat 3 perusahaan yang
memiliki nilai rata-rata Current Ratio (CR) diatas nilai rata-rata keseluruhan
perusahaan pada tahun 2018-2022, yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) sebesar
2,037, Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) sebesar 1,563, dan Sunson Textile
Manufacture (SSTM) sebesar 1,805. Sedangkan, perusahaan yang memiliki nilai
Current Ratio (CR) di bawah nilai rata-rata keseluruhan perusahaan pada tahun 2018-
2022 terdapat 3 perusahaan yaitu perusahaan Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
(BIMA) sebesar 0,938, Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX) sebesar 0,088 dan Asia
Pasific Investama Tbk. (MY TX) sebesar 0,395.
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4.2.3. Kondisi Aktivitas pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022

Dalam penelitian ini, variabel aktivitas diukur menggunakan 7otal Assets Turn
Over (TATO). Total Assets Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi Total Assets
Turn Over (TATO) maka semakin baik perusahaan, artinya aset dapat lebih cepat
berputar meraih laba dan semakin efisien penggunaan aset dalam menghasilkan
penjualan.

Setelah melakukan olah data laporan keuangan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen tahun 2018-2022, diperoleh data hasil perhitungan Total Assets
Turn Over (TATO) dalam bentuk tabel. Berikut adalah hasil perhitungan 7Total Assets
Turn Over (TATO) perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) Perusahaan Sub Sektor
Tekstil dan Garmen Tahun 2018-2022

No. | Perusahaan Total Assets Turn Over (TATO) Rata-rata Perusahaan
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

1. | BATA 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,889 0,179
2. | BIMA 1,488 | 0,513 | 0,255 | 0,191 | 0,367 0,563
3. | HDTX 0,900 | 0,020 | 0,028 | 0,034 | 0,023 0,201
4. | MYTX 0,621 | 0,501 | 0,357 | 0,455 | 0,410 0,469
5. | RICY 1,369 | 1,328 | 0,740 | 0,812 | 0,741 0,998
6. | SSTM 0,730 | 0,688 | 0,457 | 0,481 | 0,589 0,589
Rata-rata 0,852 | 0,509 | 0,306 | 0,329 | 0,503 0,500
Minimum 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,023 0,005
Maksimum 1,488 | 1,328 | 0,740 | 0,812 | 0,889 1,051

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan Total Assets Turn Over (TATO)
pada 6 perusahaan yang termasuk dalam perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
tahun 2018-2022. Pada tahun 2018, nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) yaitu
sebesar 0,852. Nilai Total Assets Turn Over (TATO) tertinggi sebesar 1,488 yaitu
perusahaan Primarindo Asia Infrastructure Tbk. (BIMA), sedangkan nilai 7otal Assets
Turn Over (TATO) terendah sebesar 0,001 yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA).
Kemudian pada tahun 2019, nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) mengalami
penurunan yaitu sebesar 0,509. Nilai Total Assets Turn Over (TATO) tertinggi sebesar
1,328 yaitu perusahaan Ricy Putra Globalindo Tbk. (RICY), sedangkan nilai 7otal
Assets Turn Over (TATO) terendah sebesar 0,001 yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk.
(BATA).
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Pada tahun 2020, nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) kembali
mengalami penurunan sebesar 0,306. Nilai Total Assets Turn Over (TATO) tertinggi
sebesar 0,740 yaitu perusahaan Ricy Putra Globalindo Tbk. (RICY), sedangkan nilai
Total Assets Turn Over (TATO) terendah sebesar 0,001 yaitu perusahaan Sepatu Bata
Tbk. (BATA). Untuk tahun 2021, nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO)
mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,329. Nilai 7otal Assets Turn Over (TATO)
tertinggi sebesar 0,812 yaitu perusahaan Ricy Putra Globalindo Tbk. (RICY),
sedangkan nilai Total Assets Turn Over (TATO) terendah sebesar 0,001 yaitu
perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA).

Kemudian pada tahun 2022, nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO)
kembali mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,503. Nilai Total Assets Turn Over
(TATO) tertinggi sebesar 0,889 yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) sedangkan
nilai Total Assets Turn Over (TATO) terendah sebesar 0,023 yaitu perusahaan Panasia
Indo Resources Tbk. (HDTX). Berikut adalah gambar perkembangan nilai rata-rata
Current Ratio (CR) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Total Assets Turn Over (TATO)

1,6
1,4
12 2018
1 2019
0,8 2020
0,6 2021
. 2022
0,4
= Rata-rata Perusahaan
0,2

BATA BIMA HDTX MYTX RICY SSTM

Gambar 4.3. Perkembangan Rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) Perusahaan
Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2018-2022.

Berdasarkan gambar 4.3. di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata perusahaan
untuk 7otal Assets Turn Over (TATO) dari 6 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
tahun 2018-2022 sebesar 0,500. Berdasarkan gambar tersebut terdapat 3 perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) diatas nilai rata-rata
keseluruhan perusahaan pada tahun 2018-2022, yaitu perusahaan Primarindo Asia
Infrastructure Tbk. (BIMA) sebesar 0,563, Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY)
sebesar 0,998 dan Sunson Textile Manufacture (SSTM) sebesar 0,589. Sedangkan,
perusahaan yang memiliki nilai Total Assets Turn Over (TATO) di bawah nilai rata-
rata keseluruhan perusahaan pada tahun 2018-2022 terdapat 3 perusahaan yaitu



47

perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) sebesar 0,179, Panasia Indo Resources Tbk.
(HDTX) sebesar 0,201 dan Asia Pasific Investama Tbk. (MYTX) sebesar 0,469.

4.2.4. Kondisi Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022

Financial Distress merupakan kondisi dimana perusahaan perusahaan tidak
mampu membayar kewajibannya. Hal ini sebagai gejala awal sebelum terjadinya
kebangkrutan. Financial distress dapat disebabkan oleh kinerja keuangan yang
memburuk. Financial distress dapat diprediksi dengan menggunakan metode altman
Z-Score.

Setelah melakukan olah data laporan keuangan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen tahun 2018-2022, diperoleh data hasil perhitungan financial distress
dengan menggunakan model altman z-score dalam bentuk tabel. Berikut adalah hasil
perhitungan financial distress menggunakan model altman z-score pada perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Financial Distress Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Tahun 2018-2022

Altman Z-Score .
No. | Perusahaan Rata-rata Perusahaan | Kategori
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1. | BATA 0,060 | 0,057 | 0,010 | 0,025 | 0,009 0,032
2. | BIMA -0,053 | -0,003 | -0,033 | -0,041 | -0,016 -0,029
3. | HDTX -0,128 | -0,131 | -0,154 | -0,183 | -0,262 -0,172
DISTRESS

4. | MYTX -0,042 | -0,042 | -0,042 | -0,045 | -0,041 -0,042
5. | RICY 0,015 | 0,015 | 0,014 | 0,035 | 0,013 0,018
6. | SSTM 0,022 | 0,012 | 0,010 | 0,038 | 0,020 0,020
Rata-rata -0,021 | -0,015 | -0,033 | -0,029 | -0,046 -0,029
Minimum -0,128 | -0,131 | -0,154 | -0,183 | -0,262 -0,172
Maksimum 0,060 | 0,057 | 0,014 | 0,038 | 0,020 0,038

Sumber Data: www.idx.co.id. Data diolah oleh penulis 2024.

Berdasarkan tabel 4.6. di atas menunjukkan financial distress pada 6
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun
2018-2022. Berdasarkan tabel tersebut pada tahun 2018 nilai rata-rata financial
distress yaitu sebesar -0,021. Nilai financial distress tertinggi sebesar 0,060 yang
dimiliki oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA), sedangkan nilai financial distress
terendah sebesar -0,128 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk.
(HDTX). Kemudian pada tahun 2019 nilai rata-rata financial distress mengalami
kenaikan sebesar -0,015. Nilai financial distress tertinggi sebesar 0,057 yang dimiliki
oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk (BATA), sedangkan nilai financial distress terendah
sebesar -0,131 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX).
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Pada tahun 2020, nilai rata-rata financial distress mengalami penururan sebesar
-0,033. Nilai financial distress tertinggi sebesar 0,014 yang dimiliki oleh perusahaan
Ricy Putra Globalindo Tbk. (RICY), sedangkan nilai financial distress terendah
sebesar -0,154 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX).
Selanjutnya, pada tahun 2021 nilai rata-rata financial distress kembali mengalami
kenaikan sebesar — 0,029. Nilai financial distress tertinggi sebesar 0,038 yang dimiliki
oleh perusahaan Sunson Textile Manufacture Tbk. (SSTM), sedangkan nilai financial
distress terendah sebesar — 0,182 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo
Resources Tbk. (HDTX).

Pada tahun 2022, nilai rata-rata financial distress kembali mengalami
penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar -0,046. Nilai financial distress
tertinggi sebesar 0,020 yang dimiliki oleh perusahaan Sunson Textile Manufacture
Tbk. (SSTM), sedangkan nilai financial distress sebesar — 0,262 yang dimiliki oleh
perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX). Berikut adalah gambar
perkembangan nilai rata-rata financial distress menggunakan model altman z-score
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2018-2022:

Altman Z-Score

0,100
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0,000 n 2018
BATA RICY SSTM
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2020
-0,100
2021
-0,150 — 2022
-0,200 = Rata-rata Perusahaan
-0,250
-0,300

Gambar 4.4. Perkembangan Rata-rata Financial Distress Perusahaan Sub Sektor
Tekstil dan Garmen Tahun 2018-2022.

Berdasarkan gambar 4.4. diatas menunjukkan nilai rata-rata perusahaan untuk
nilai Z-Score dari 6 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun2018-2022 yaitu
sebesar -0,029. Berdasarkan gambar tersebut terdapat 3 perusahaan yang memiliki
nilai rata-rata Total Assets Turn Over (TATO) diatas nilai rata-rata keseluruhan
perusahaan pada tahun 2018-2022, yaitu perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) sebesar
0,032, Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) sebesar 0,018, dan Sunson Textile
Manufacture (SSTM) sebesar 0,020. Sedangkan, perusahaan yang memiliki nilai 7otal
Assets Turn Over (TATO) di bawah nilai rata-rata keseluruhan perusahaan pada tahun
2018-2022 terdapat 3 perusahaan yaitu perusahaan Primarindo Asia Infrastructure
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Tbk. (BIMA) sebesar -0,029, Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX) sebesar -0,172
dan Asia Pasific Investama Tbk. (MY TX) sebesar -0,042.

4.3. Analisis Data

Pengujian terhadap judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas
Terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022” dilakukan menggunakan
pengujian statistik. Pengujian ini menggunakan software SPSS versi 26. Pada
penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi linear berganda. Pengujian yang dilakukan yaitu uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), dan uji
hipotesis (uji t (parsial), uji F (simultan) dan uji koefisien determinasi (R?)).

4.3.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk
menggambarkan statistik data berupa standar deviasi, rata-rata dan statistik lainnya.
Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan variabel
independen yaitu profitabilitas yang diukur dengan ROA, Likuiditas yang diukur
dengan CR, dan Aktivitas yang diukur dengan TATO. Sedangkan, variabel dependen
yaitu Financial Distress yang diukur dengan menggunakan model Altman Z-Score.
Adapun hasil analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 30 -39 12 -.0602 .10048
CR 30 .05 3.31 1.1376 .88326
TATO 30 .00 1.49 4997 42149
Financial Distress 30 -.26 .06 -.0287 .07469
Valid N (listwise) 30

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.7. diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel. Hasil tersebut diperoleh dari data 6
perusahaan dikalikan dengan periode tahun pengamatan yaitu selama 5 tahun,
sehingga jumlah data (n) =30. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel
Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) memiliki nilai
terendah sebesar -0,39 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk.
(HDTX) pada tahun 2018. Sedangkan nilai Return On Assets (ROA) tertinggi sebesar
0,12 yang dimiliki oleh perusahaan Sunson Textile Manufacture Tbk. (SSTM). Dengan
melihat nilai Return On Assets (ROA), dapat disimpulkan bahwa perusahaan Sunson
Textile Manufacture Tbk. (SSTM) memiliki nilai Return On Assets (ROA) yang baik,
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karena semakin tinggi nilai Return On Assets (ROA) pada perusahaan maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun nilai rata-rata
(mean) variabel Profitabilitas pada tahun 2018-2022 sebesar -0,0602 dengan standar
deviasi sebesar 0,10048. Variabel Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio
(CR) memiliki nilai terendah sebesar 0,05 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo
Resources Tbk. (HDTX) pada tahun 2022. Sedangkan nilai Current Ratio (CR)
tertinggi sebesar 3,31 yang dimiliki oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) pada
tahun 2019. Dengan melihat nilai Current Ratio (CR) tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) memperoleh Current Ratio (CR) yang
baik, karena semakin tinggi nilai Current Ratio (CR) maka semakin baik perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Adapun nilai rata-rata (mean) variabel
Likuiditas tahun 2018-2022 sebesar 1,1376 dengan standar deviasi sebesar 0,88326.
Variabel Aktivitas yang diukur dengan menggunakan 7otal Assets Turn Over (TATO)
memiliki nilai terendah sebesar 0,00 yang dimiliki oleh perusahaan Sepatu Bata Tbk.
(BATA) pada tahun 2018-2021. Sedangkan nilai Total Assets Turn Over (TATO)
tertinggi sebesar 1,49 yang dimiliki oleh perusahaan Primarindo Asia Infrastructure
Tbk. (BIMA) pada tahun 2018. Dengan melihat nilai 7otal Assets Turn Over (TATO)
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
(BIMA) memiliki nilai Total Assets Turn Over (TATO) yang baik, karena semakin
tinggi nilai Total Assets Turn Over (TATO) maka semakin baik perusahaan artinya aset
dapat lebih cepat berputar meraih laba dan semakin efisien penggunaan aset dalam
menghasilkan penjualan. Adapun nilai rata-rata (mean) variabel Aktivitas pada tahun
2018-2022 sebesar 0,4997 dengan standar deviasi sebesar 0,42149. Variabel Financial
Distress dengan menggunakan model Altman Z-Score memiliki nilai Z-Score terendah
sebesar -0,26 yang dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX)
pada tahun 2022. Sedangkan, nilai Z-Score tertinggi sebesar 0,06 yang dimiliki oleh
perusahaan Sepatu Bata Tbk. (BATA) tahun 2018. Dengan melihat nilai Z-Score
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi financial distress.
Adapun nilai rata-rata (mean) variabel Financial Distress sebesar -0,0287 dengan
standar deviasi sebesar 0,07469.

4.3.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan agar dapat melihat baik
atau tidaknya data pada model regresi. Pengujian ini bertujuan untuk menguji kualitas
data, sehingga data dapat diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi
bias pada data tersebut. Sebelum melakukan pengujian terhadap model regresi, maka
terlebih dahulu harus dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.
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4.3.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak normal dalam model regresi.
Dalam penelitian ini, pengujian yang digunakan yaitu uji Lilliefors dengan melihat
nilai pada Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi > 0.05. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .04107596
Most Extreme Differences Absolute 151
Positive .108
Negative -.151
Test Statistic 151
Asymp. Sig. (2-tailed) .077¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.8. di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,077. Artinya nilai signifikansi yang
dihasilkan lebih besar dari 0,05 (0,077 > 0,05) maka nilai residual tersebut
berdistribusi normal. Sehingga model penelitian dapat dinyatakan telah memenuhi
asumsi normalitas.

4.3.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan keadaan di mana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model regresi.
Metode pengujian yang digunakan adalah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas jika VIF < 5. Hasil uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)| -.100 .022 -1.000
4.584
ROA 159 .098 213 1.614|.119 .666| 1.502
CR .055 011 .655|5.051.000 .692| 1.445
TATO .035 .020 198 1.791.085 954 1.048
a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.9. diatas hasil olah data dengan menggunakan program
SPSS 26 pada coefficients, menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel ROA sebesar
1,502, variabel CR sebesar 1,445 dan Variabel TATO sebesar 1,048. Ketiga variabel
tersebut memiliki nilai VIF < 5, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas.

4.3.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Metode pengujian
yang digunakan adalah Uji Spearman’s Rho pada SPSS wversi 26, vyaitu
mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized Residual) dengan masing-masing
variabel independent. Data dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas jika
nilai signifikan korelasi > 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji Heteroskedastisita

Correlations
Unstandardized
ROA | CR |TATO Residual
Spearman's |ROA Correlation 1.000(.569""| .221 -241
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .| .001] .240 .199
N 30 30 30 30
CR Correlation 5691 1.000| .100 -.013
Coefficient
Sig. (2-tailed) | .001 .| .600 945
N 30 30 30 30
TATO Correlation 221 .100| 1.000 -.104
Coefficient
Sig. (2-tailed) | .240| .600 . .584
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N 30 30 30 30
Unstandardized  Correlation -241| -.013| -.104 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) | .199| .945| .584 .
N 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.10. diatas menunjukkan bahwa nilai sig. unstandardized
residual untuk variabel ROA sebesar 0,199, variabel CR sebesar 0,945, dan variabel
TATO sebesar 0,584. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai sig. unstandardized
residual > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi.

4.3.24. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan keadaan di mana terjadi korelasi antara residual
pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode
pengujian yang digunakan adalah Durbin-Watson. Jika d < dI atau d > (4-dl), maka Ho
ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. Jika du < d < (4-du), maka Ho diterima yang
berarti tidak ada autokorelasi, dan Jika dl < d < du atau (4-du) <d < (4-dl), maka tidak
ada kesimpulan yang pasti. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model | R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 .8352 .698 .663 .04338 1.911
a. Predictors: (Constant), TATO, CR, ROA
b. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.11. di atas menunjukkan bahwa nilai DW (Durbin-
Watson) adalah sebesar 1,451. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05
dengan jumlah data (n) sebanyak 30, dan k 3 (k adalah jumlah variabel independent)
diperoleh nilai dp sebesar 1.2138 dan du sebesar 1.6498, 4-DU = 2.3502. Maka DU
1.6498 < DW 1.911 < 4-DU 2.3502 maka Ho diterima. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

4.3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk
menguji pengaruh antar variabel (dua variabel atau lebih). Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu variabel profitabilitas, likuiditas dan
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aktivitas terhadap variabel dependen yaitu variabel financial distress. Adapun hasil
analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -.100 .022 -4.5841 .000

ROA 159 .098 213 1.614] .119

CR .055 011 .655| 5.051] .000

TATO .035 .020 198 1.791] .085
a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.12. di atas dapat dibuat model persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y=a+biX; +b2Xo+bsXz+e
Y =-0,100 + 0,159 Profitabilitas (ROA) + 0,055 Likuiditas (CR) + 0,035 Aktivitas
(TATO) + e

Keterangan:

Y = Financial Distress

a = Konstanta

by = Koefisien regresi untuk Profitabilitas (ROA)
Xi = Profitabilitas (ROA)

b2 = Koefisien regresi untuk Likuiditas (CR)

X2 = Likuiditas (CR)

b3 = Koefisien regresi untuk Aktivitas (TATO)
X3 = Aktivitas (TATO)

e = Standart Eror

Interpretasi dari analisis regresi linear berganda tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konstanta
Nilai konstanta (a) sebesar — 0,100, artinya apabila variabel independen yaitu
profitabilitas, likuiditas dan aktivitas bernilai 0, maka nilai variabel dependen yaitu
financial distress memiliki nilai negatif sebesar — 0,100.
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2. Koefisien Regresi Variabel Profitabilitas (ROA)
Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas yaitu sebesar 0,159, artinya setiap
peningkatan profitabilitas sebesar 1 satuan, maka financial distress akan
mengalami kenaikan sebesar 0,159 satuan.

3. Koefisien Regresi Variabel Likuiditas (CR)
Nilai koefisien regresi variabel likuiditas yaitu sebesar 0,055, artinya setiap
peningkatan likuiditas sebesar 1 satuan, maka financial distress akan mengalami
kenaikan sebesar 0,055 satuan.

4. Koefisien Regresi Variabel Aktivitas (TATO)
Nilai koefisien regresi variabel aktivitas yaitu sebesar 0,035, artinya setiap
peningkatan aktivitas sebesar 1 satuan, maka financial distress akan mengalami
kenaikan sebesar 0,035 satuan.

4.3.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pembuktian atas jawaban sementara mengenai rumusan masalah yang
belum dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis terdiri dari Uji t (parsial), Uji F
(simultan) dan Uji koefisien determinasi (R?).

4.3.4.1. Uji t (parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Terima Ho/
Tolak Ha jika Sig. > 0,05, artinya variabel independent secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Sebaliknya, Tolak Ho / Terima
Ha jika Sig. < 0,05, artinya variabel independent secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent. Hasil uji t (parsial) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13. Hasil Uji t (parsial)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -.100 .022 -4.584| .000

ROA .159 .098 213 1.614] .119

CR .055 011 .655| 5.051] .000

TATO .035 .020 198 1.791] .085
a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.13. di atas interpretasi uji t (parsial) adalah sebagai berikut:

a. Profitabilitas (ROA) terhadap Financial Distress
Berdasarkan signifikansi, jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho / tolak Ha dan jika
nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho / terima Ha. Pada tabel 4.13. dapat dilihat bahwa
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profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,119 dan thiung sebesar 1,614.
Karena nilai signifikansi uji t lebih besar dari 0,05 (0,119 > 0,05) dimana nilai thitung
< tabel (1,614 < 2,05553) maka terima Ho / Tolak Ha. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.

Likuiditas (CR) terhadap Financial Distress

Berdasarkan signifikansi, jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho / tolak Ha dan jika
nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho / terima Ha. Pada tabel 4.13. dapat dilihat bahwa
likuiditas (CR) memiliki nilai signifikansi 0,000 dan thiwng sebesar 5,051. Karena
signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dimana nilai thitung > trabet (5,051
>2,05553) maka tolak Ho / terima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.

Aktivitas (TATO) terhadap Financial Distress

Berdasarkan signifikansi, jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho / tolak Ha dan jika
nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho / terima Ha. Pada tabel 4.13. dapat dilihat bahwa
aktivitas (TATO) memiliki nilai signifikansi 0,085 dan thiwng sebesar 1,791. Karena
signifikansi uji t lebih besar dari 0,05 (0,085 > 0,05) dimana nilai thiwng < tiabel
(1,791 <2,05553) maka terima Ho / tolak Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel aktivitas (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress.

4.3.4.2. Uji F (simultan)

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Seluruh
variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen jika nilai F > 4 dan tingkat signifikansi 0,05 atau Fhitung >
Ftabet dengan nilai signifikansinnya < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

variabel independent secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Hasil uji F (simultan) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14. Hasil Uji F (simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression Jd13) 3 .038 19.991| .000°
Residual .049| 26 .002
Total 162 29
a. Dependent Variable: Financial Distress
b. Predictors: (Constant), TATO, CR, ROA

Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.14. di atas menunjukkan
bahwa nilai F sebesar 19.991 dengan nilai sig. 0,000, dimana nilai F 19,991 >4 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima. Sedangkan, untuk nilai
Frabel diperoleh hasil sebesar 2,98 (dengan menggunakan tingkat keyakinan 5%, df 1
(jumlah variabel — 1) (4-1) = 3, dan df 2 (n-k-1) atau 30-3-1 = 26 (n adalah jumlah
kasus dan k adalah jumlah variabel independent)). Karena nilai Fhitung > Fraber (19.991
> 2.98) dengan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak atau Ha diterima. Artinya
variabel independen yaitu profitabilitas (ROA), likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
financial distress.

4.3.4.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independent secara Bersama-sama memberikan kontribusi terhadap variabel
dependen. R square mencerminkan persentase total kontribusi pengaruh variabel
penelitian, sementara sisanya mencakup kontribusi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini (Herdiyana, 2022). Hasil uji kofisien determinasi (R?)
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8352 .698 .663 .04338

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, ROA
Sumber Data: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.15. di atas dapat disimpulkan bahwa perolehan R square
(R2) sebesar 0,698 atau 69,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Profitabilitas
(ROA), Likuiditas (CR) dan Aktivitas (TATO) sebagai variabel independen mampu
memberikan pengaruh terhadap Financial Distress sebagai variabel dependen sebesar
69,8% sedangkan sisanya 30,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam penelitian ini.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan SPSS versi 26
secara statistik dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan), maka disajikan hasil dari
hipotesis penelitian, berdasarkan tabel berikut ini:
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Tabel 4.16. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Uji
P Hipotesis
H; | Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap financial distress Ditolak
H, | Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap financial distress Diterima
Hs | Aktivitas (TATO) berpengaruh terhadap financial distress Ditolak
H, | Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Aktivitas (TATO) secara Diterima
simultan berpengaruh terhadap financial distress

Berdasarkan Tabel 4.16. diatas menjelaskan mengenai hasil dari hipotesis

penelitian sehingga menghasilkan hipotesis yang diterima atau ditolak.

a)

b)

d)

H;i: Ditolak

Berdasarkan tabel 4.13. hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa profitabilitas
(ROA) memiliki nilai thiwung sebesar 1,614 dimana nilai thiwng 1,614 < tiabet 2,05553
dengan tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,119 yang berarti H; ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis 1 ditolak.

Ha: Diterima

Berdasarkan tabel 4.13. hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa likuiditas (CR)
memiliki nilai thiung sSebesar 5,051 dimana nilai thitung 5,051 > tiavet 2,05553 dengan
tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,000 yang berarti H> diterima. Dapat
disimpulkan bahwa likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
financial distress. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Hj: Ditolak

Berdasarkan tabel 4.13. hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa aktivitas (TATO)
memiliki nilai thiung Sebesar 1,791 dimana nilai thitung 1,791 < ttave1 2,05553 dengan
tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,085 yang berarti Hs ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa aktivitas (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis 3 ditolak.

Hs: Diterima

Berdasarkan tabel 4.14. hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu profitabilitas (ROA), likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO)
memiliki Fhiwng 19.991 > Fraper 2.98 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas (ROA), likuiditas (CR) dan
aktivitas (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Dengan demikian hipotesis Hy4 diterima.
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4.5. Interpretasi hasil penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik deskriptif yang telah dilakukan
oleh penulis pada enam perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022 menggunakan SPSS versi 26
mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas dan aktivitas terhadap financial distress
maka penulis menginterpretasikan hasil penelitian yang diperkuat dengan teori-teori
yang ada dan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut:

4.5.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 4.13. variabel profitabilitas (ROA)
memiliki nilai thiung sSebesar 1.614 dengan tingkat signifikansi 0,119 > 0,05 dimana
nilai thiwng < twvel (1,614 <2,05553) yang berarti H; ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
Profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa
variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2018-2022.

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur
dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan laba. Rasio ini membandingkan antara laba bersih dengan total
aset. Semakin tinggi Return On Assets (ROA) maka semakin baik perusahaan dalam
menghasilkan laba artinya perusahaan dapat memberikan pengembalian keuntungan
dengan baik bagi pemilik maupun bagi investor dalam seluruh aset yang
ditanamkannya. Pada penelitian ini, variabel profitabilitas (ROA) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial distress, menyatakan bahwa apabila
perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik maka perusahaan mampu
menghasilkan laba yang optimal dalam hal ini tidak akan terjadi kondisi financial
distress.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviyana
dkk., (2022) dan Azizah & Yunita, (2022) yang menyatakan bahwa variabel
profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.

4.5.2. Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 4.13. variabel likuiditas (CR)
memiliki nilai thirung sebesar 5,051 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dimana
nilai thitung > trabet (5,051 >2,05553) yang berarti H> diterima. Dapat disimpulkan bahwa
Likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
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Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendek. Dalam penelitian ini, likuiditas diukur dengan
menggunakan Current Ratio (CR) yaitu rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio (CR) dapat juga dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Pada
penelitian ini, variabel likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
financial distress, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam membayar
kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo maka kecil kemungkinan terjadinnya
financial distress bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chaidir &
Saputra, (2022) dan Tarigan dkk., (2023) yang menyatakan bahwa variabel likuiditas
(CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

4.5.3. Pengaruh Aktivitas terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 4.13. variabel aktivitas (TATO)
memiliki nilai thiaung sebesar 1,791 dengan tingkat signifikansi 0,085 > 0,05 dimana
nilai thiwng < tavel (1,791 <2,05553) yang berarti H; ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
Aktivitas (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.

Aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan efektivitas perusahaan dalam
menggunakan sumber dayanya. Dalam penelitian ini, aktivitas diukur dengan
menggunakan Total Assets Turn Over (TATO) yaitu kemampuan dana tertanam dalam
keseluruhan aktiva yang berputar dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi 7otal
Assets Turn Over (TATO) maka semakin baik perusahaan artinya aset dapat lebih cepat
berputar meraih laba dan menunjukkan bahwa semakin efisien penggunaan
keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan dalam hal ini jumlah aset yang sama
dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau
diperbesar. Pada penelitian ini, variabel aktivitas (TATO) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial distress, menyatakan bahwa apabila
perusahaan mampu mengelola aset secara efisien maka perusahaan akan mampu
menghasilkan penjualan secara berkesinambungan.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi,
(2022) dan Rinofah dkk., (2022) yang menyatakan bahwa variabel aktivitas (TATO)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

4.5.4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas terhadap Financial
Distress

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel 4.14. nilai Fniung sebesar 19.991
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dimana nilai Fhitung > Feavel (19.991 > 2.98) yang
berarti bahwa H, ditolak atau H4 diterima. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
(ROA), likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO) secara bersama-sama (simultan)
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berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.
Profitabilitas, likuiditas dan aktivitas merupakan rasio keuangan yang dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Analisis rasio bertujuan untuk
mengevaluasi keadaan financial distress dimasa lalu dan untuk memproyeksi laba
dimasa yang akan datang agar tidak terjadi financial distress (kebangkrutan) pada
suatu perusahaan.

Penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa secara bersama-sama (simultan)
profitabilitas (ROA), likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO) berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas yang
diukur menggunakan Return On Assets (ROA) mampu menghasilkan laba
komprehensif positif. Kemudian, variabel Likuiditas yang diukur menggunakan
Current Ratio (CR) menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar kewajibannya
dengan tepat waktu dan variabel Aktivitas yang diukur dengan menggunakan 7otal
Assets Turn Over (TATO) dengan melihat seberapa efisien perusahaan dalam
mengelola aset yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan memiliki pengaruh
terhadap financial distress. Hal ini dapat menjadi perhatian suatu perusahaan untuk
lebih memperhatikan ketiga unsur tersebut. Financial distress merupakan kondisi
dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan.
Kesulitan keuangan yaitu kondisi dimana perusahaan tidak mampu membayar
kewajibannya pada tanggal pembayaran dimana arus kas operasi perusahaan tidak
mampu melunasi kewajiban-kewajiban lancar seperti beban bunga dan hutang dagang.
Variabel-vaeriabel tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi investor
yang ingin berinvestasi dan agar dapat mengantisipasi terjadinya kondisi financial
distress pada perusahaan.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chaidir &
Saputra, (2022) dan Dewi dkk., (2022) yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas
(ROA), likuiditas (CR) dan aktivitas (TATO) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.



BAB V.
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta pengujian hipotesis yang telah

dilakukan mengenai ‘“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas Terhadap

Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Financial Distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

Likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

. Aktivitas (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial

Distress pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Aktivitas (TATO) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2018-2022.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh

Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas Terhadap Financial Distress pada Perusahaan
Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2018-2022” maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

3.

Bagi manajemen

Untuk menghindari terjadinya financial distress (kebangkrutan) sebaiknya

manajemen perusahaan dapat lebih memperhatikan didalam mengelola aset yang

dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini, hasil dari analisis yang telah dilakukan

tidak sepenuhnya tepat, namun dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui

gejala-gejala kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen.

Bagi investor

Penelitian ini agar dapat digunakan sebagai asas dalam pengambilan keputusan

yang tepat untuk investasi pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian
karena masih banyak faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi

62



63

financial distress yang belum diteliti seperti variabel Leverage, Good
Corporate Governance dan Sales Growth.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penilitian dengan
menambah sampel perusahaan yang tidak hanya berfokus pada sektor tekstil
dan garmen saja, sehingga dapat mengetahui apakah sektor lainnya memiliki
pengaruh yang lebih besar yang dapat memperkuat atau memperlemah variabel
yang diteliti.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran yang
berbeda pada setiap variabelnya. Contohnya, pada variabel profitabilitas
(Return On Assets) dapat menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) maupun
yang lainnya, dan untuk variabel financial distress (model altman z-score)
dapat diganti menggunakan model springate dan zmijewski.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Rata-Rata Laba/Rugi Perusahan

(Dalam Rupiah)
KODE PERUSAHAAN LABA/RUGI
2018 2019 2020 2021 2022
BATA 67.944.867.000 23.441.338.000 | -177.761.030.000 -51.233.663.000 | 106.123.023.000
BIMA 2.349.855.961 3.048.600.900 | -31.519.632.982 -20.265.774.760 2.369.378.400
HDTX -229.988.885.000 -65.673.323.000 -31.519.632.982 -41.970.335.000 | -57.362.444.000
MYTX -170.235.000.000 | -241.027.000.000 | -114.827.000.000 | -139.616.000.000 | -21.393.000.000
RICY 18.480.376.459 17.219.044.542 | -114.827.000.000 66.098.078.641 | -69.375.798.083
SSTM 1.112.037.917 -16.266.732.177 -15.354.377.443 56.764.013.113 -6.044.861.775
RATA-RATA -51.722.791.277 -46.543.011.956 -80.968.112.235 -43.736.639.715 | -43.778.084.210

Lampiran 2 Daftar Perhitungan Variabel Profitabilitas (ROA)

Return On Assets (ROA) = Laba Bersih/Total Aset

Perhitungan Return On Assets (ROA)
No. | Kode Perusahaan | Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) ROA
1. BATA 2018 | Rp 67.944.867.000 | Rp  876.856.225.000 | 0,077
2019 | Rp 23.441.338.000 | Rp 863.146.554.000 | 0,027
2020 | Rp -177.761.030.000 | Rp  775.324.937.000 | -0,229
2021 | Rp -51.233.663.000 | Rp 652.742.235.000 | -0,078
2022 | Rp -106.123.023.000 | Rp  724.073.958.000 | -0,147
2. BIMA 2018 | Rp 2.349.855.961 | Rp  98.190.640.839 | 0,024
2019 | Rp 3.048.600.900 | Rp 246.536.771.775 | 0,012
2020 | Rp -31.519.632.982 | Rp  223.781.482.859 | -0,141
2021 | Rp -20.265.774.760 | Rp  218.663.866.293 | -0,093
2022 | Rp -2.369.378.400 | Rp  310.462.822.260 | -0,008
3. HDTX 2018 | Rp -229.988.885.000 | Rp 586.940.667.000 | -0,392
2019 | Rp -65.673.323.000 | Rp  423.791.061.000 | -0,155
2020 | Rp -47.969.988.000 | Rp  384.116.199.000 | -0,125
2021 | Rp -41.970.335.000 | Rp  346.377.425.000 | -0,121
2022 | Rp -57.362.444.000 | Rp  265.693.432.000 | -0,216
4, MYTX 2018 | Rp -170.235.000.000 | Rp 3.747.570.000.000 | -0,045
2019 | Rp -241.027.000.000 | Rp 3.686.259.000.000 | -0,065
2020 | Rp -114.827.000.000 | Rp 3.884.567.000.000 | -0,030
2021 | Rp -139.616.000.000 | Rp 3.744.934.000.000 | -0,037
2022 | Rp -21.393.000.000 | Rp 3.959.904.000.000 | -0,005
5. RICY 2018 | Rp 18.480.376.459 | Rp 1.539.602.054.832 | 0,012
2019 | Rp -17.219.044.542 | Rp 1.619.854.736.252 | 0,011
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2020 | Rp -77.578.476.383 | Rp 1.736.897.169.061 | -0,045
2021 | Rp -66.098.078.641 | Rp 1.694.313.967.553 | -0,039
2022 | Rp -69.375.798.083 | Rp 1.639.882.069.759 | -0,042
6. SSTM 2018 | Rp 1.112.037.917 | Rp 562.174.180.897 | 0,002
2019 | Rp -16.266.732.177 | Rp  514.765.731.890 | -0,032
2020 | Rp -15.354.377.443 | Rp  482.065.294.095 | -0,032
2021 | Rp 56.764.013.113 | Rp 471.128.491.654 | 0,120
2022 | Rp -6.044.861.775 | Rp  442.106.656.917 | -0,014
Rata-Rata Return On Aset (ROA)
No. Kode Perusahaan Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1. BATA 0,077 0,027 -0,229 -0,078 -0,147
2. BIMA 0,024 0,012 -0,141 -0,093 -0,008
3. HDTX -0,392 -0,155 -0,125 -0,121 -0,216
4. MYTX -0,045 -0,065 -0,030 -0,037 -0,005
5. RICY 0,012 0,011 -0,045 -0,039 -0,042
6. SSTM 0,002 -0,032 -0,032 0,120 -0,014
Rata-Rata ROA -0,054 -0,034 -0,100 -0,041 -0,072
Lampiran 3 Daftar Perhitungan Variabel Likuiditas (CR)
Current Ratio (CR) = Aset Lancar/Utang Lancar
Perhitungan Current Ratio (CR) Perusahaan
No. | Kode Perusahaan | Tahun Aset Lancar (Rp) Utang Lancar (Rp) CR
1. BATA 2018 | Rp 574.455.391.000 | Rp 194.538.478.000 | 2,953
2019 | Rp 544.652.375.000 | Rp 164.585.862.000 | 3,309
2020 | Rp 343.779.513.000 | Rp 248.721.907.000 | 1,382
2021 | Rp 297.612.923.000 | Rp 197.108.646.000 | 1,510
2022 | Rp 369.855.007.000 | Rp 358.835.564.000 | 1,031
2. BIMA 2018 | Rp 80.207.862.904 | Rp 84.043.258.686 | 0,954
2019 | Rp 83.827.868.074 | Rp 56.494.542.352 | 1,484
2020 | Rp 51.714.591.960 | Rp 54.832.811.345 | 0,943
2021 | Rp 40.245.606.224 | Rp 66.899.236.629 | 0,602
2022 | Rp 58.609.539.195 | Rp 82.945.385.834 | 0,707
3. HDTX 2018 | Rp 37.133.314.000 | Rp 235.055.724.000 | 0,158
2019 | Rp 21.150.276.000 | Rp 245.687.022.000 | 0,086
2020 | Rp 20.737.818.000 | Rp 245.260.776.000 | 0,085
2021 | Rp 15.081.244.000 | Rp 256.839.206.000 | 0,059
2022 | Rp 12.031.299.000 | Rp 233.520.736.000 | 0,052
4, MYTX 2018 | Rp 807.543.000.000 | Rp 1.885.089.000.000 | 0,428
2019 | Rp 727.262.000.000 | Rp 1.645.796.000.000 | 0,442
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2020 | Rp 680.147.000.000 | Rp 1.787.544.000.000 | 0,380
2021 | Rp 633.215.000.000 | Rp 1.791.885.000.000 | 0,353
2022 | Rp 723.233.000.000 | Rp 1.947.127.000.000 | 0,371
5. RICY 2018 | Rp 1.211.372.836.329 | Rp 994.288.048.839 | 1,218
2019 | Rp  1.305.243.383.701 | Rp 1.087.957.118.166 | 1,200
2020 | Rp  1.449.567.170.329 | Rp 1.074.911.695.776 | 1,349
2021 | Rp  1.437.105.604.640 | Rp 533.524.048.039 | 2,694
2022 | Rp  1.408.779.250.492 | Rp 1.042.097.838.535 | 1,352
6. SSTM 2018 | Rp 294.172.560.216 | Rp 131.917.686.499 | 2,230
2019 | Rp 263.602.799.221 | Rp 166.219.539.040 | 1,586
2020 | Rp 246.379.557.480 | Rp 164.959.909.413 | 1,494
2021 | Rp 256.580.539.718 | Rp 111.926.833.396 | 2,292
2022 | Rp 234.003.843.351 | Rp 164.175.570.860 | 1,425
Rata-Rata Current Ratio (CR)
Tahun
No. | KodePerusahaan 5515 T 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1. BATA 2,953 3,309 1,382 1,510 1,031
2. BIMA 0,954 1,484 0,943 0,602 0,707
3. HDTX 0,158 0,086 0,085 0,059 0,052
4, MYTX 0,428 0,442 0,380 0,353 0,371
5. RICY 1,218 1,200 1,349 2,694 1,352
6. SSTM 2,230 1,586 1,494 2,292 1,425
Rata-Rata CR 1,324 1,351 0,939 1,252 0,823
Lampiran 4 Daftar Perhitungan Variabel Aktivitas (TATO)
Total Assets Turn Over (TATO) = Penjualan/Total Aset
Perhitungan Total Assets Turn Over (TATO) Perusahaan
No. PerP:::rfaan Tahun Penjualan (Rp) Total Aset (Rp) TATO
1. BATA 2018 | Rp 992.696.071 | Rp 876.856.225.000 | 0,001
2019 | Rp 931.271.436 | Rp 863.146.554.000 | 0,001
2020 | Rp 459.584.146 | Rp 775.324.937.000 | 0,001
2021 | Rp 438.484.972 | Rp 652.742.235.000 | 0,001
2022 | Rp  643.454.175.000 | Rp 724.073.958.000 | 0,889
2. BIMA 2018 | Rp  146.138.557.283 | Rp 98.190.640.839 | 1,488
2019 | Rp 126.478.581.670 | Rp 246.536.771.775 | 0,513
2020 | Rp 57.050.904.827 | Rp 223.781.482.859 | 0,255
2021 | Rp 41.842.213.373 | Rp 218.663.866.293 | 0,191
2022 | Rp  113.918.038.823 | Rp 310.462.822.260 | 0,367
3. HDTX 2018 | Rp  528.163.920.000 | Rp 586.940.667.000 | 0,900
2019 | Rp 8.369.686.000 | Rp 423.791.061.000 | 0,020
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2020 | Rp 10.600.097.000 | Rp 384.116.199.000 | 0,028
2021 | Rp 11.764.292.000 | Rp 346.377.425.000 | 0,034
2022 | Rp 6.005.743.000 | Rp 265.693.432.000 | 0,023
4, MYTX 2018 | Rp 2.327.448.000.000 | Rp 3.747.570.000.000 | 0,621
2019 | Rp 1.846.733.000.000 | Rp 3.686.259.000.000 | 0,501
2020 | Rp 1.388.468.000.000 | Rp 3.884.567.000.000 | 0,357
2021 | Rp 1.702.852.000.000 | Rp 3.744.934.000.000 | 0,455
2022 | Rp 1.623.733.000.000 | Rp 3.959.904.000.000 | 0,410
5. RICY 2018 | Rp 2.107.868.384.272 | Rp 1.539.602.054.832 | 1,369
2019 | Rp 2.151.323.988.585 | Rp 1.619.854.736.252 | 1,328
2020 | Rp 1.286.059.282.439 | Rp 1.736.897.169.061 | 0,740
2021 | Rp 1.375.931.426.011 | Rp 1.694.313.967.553 | 0,812
2022 | Rp 1.214.494.538.430 | Rp 1.639.882.069.759 | 0,741
6. SSTM 2018 | Rp  410.244.604.874 | Rp 562.174.180.897 | 0,730
2019 | Rp 354.113.973.461 | Rp 514.765.731.890 | 0,688
2020 | Rp  220.499.855.235 | Rp 482.065.294.095 | 0,457
2021 | Rp  226.838.383.304 | Rp 471.128.491.654 | 0,481
2022 | Rp  260.232.693.262 | Rp 442.106.656.917 | 0,589
Rata-Rata Total Aset Turn Over (TATO)
No. Kode Perusahaan Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1. BATA 0,001 0,001 0,001 0,001 0,889
2. BIMA 1,488 0,513 0,255 0,191 0,367
3. HDTX 0,900 0,020 0,028 0,034 0,023
4, MYTX 0,621 0,501 0,357 0,455 0,410
5. RICY 1,369 1,328 0,740 0,812 0,741
6. SSTM 0,730 0,688 0,457 0,481 0,589
Rata-Rata TATO 0,852 0,508 0,306 0,329 0,503
Lampiran 5 Daftar Perhitungan Variabel Financial Distress
Modal Kerja = Aset Lancar — Utang Lancar
No. Perlljs?:heaan Tahun Aset Lancar (Rp) Utang Lancar (Rp) Modal Kerja
1. BATA 2018 Rp 574.455.391.000 | Rp 194.538.478.000 | Rp  379.916.913.000
2019 | Rp  544.652.375.000 | Rp 164.585.862.000 | Rp  380.066.513.000
2020 Rp  343.779.513.000 | Rp 248.721.907.000 | Rp 95.057.606.000
2021 Rp 297.612.923.000 | Rp 197.108.646.000 | Rp  100.504.277.000
2022 Rp  369.855.007.000 | Rp 358.835.564.000 | Rp 11.019.443.000
2. BIMA 2018 Rp 80.207.862.904 | Rp 84.043.258.686 | Rp -3.835.395.782
2019 Rp 83.827.868.074 | Rp 56.494.542.352 | Rp 27.333.325.722
2020 Rp 51.714.591.960 | Rp 54.832.811.345 | Rp -3.118.219.385
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2021 | Rp 40.245.606.224 | Rp 66.899.236.629 | Rp  -26.653.630.405
2022 | Rp 58.609.539.195 | Rp 82.945.385.834 | Rp  -24.335.846.639
HDTX 2018 | Rp 37.133.314.000 | Rp  235.055.724.000 | Rp -197.922.410.000
2019 | Rp 21.150.276.000 | Rp  245.687.022.000 | Rp -224.536.746.000
2020 | Rp 20.737.818.000 | Rp  245.260.776.000 | Rp -224.522.958.000
2021 | Rp 15.081.244.000 | Rp  256.839.206.000 | Rp -241.757.962.000
2022 | Rp 12.031.299.000 | Rp  233.520.736.000 | Rp -221.489.437.000
MYTX 2018 | Rp  807.543.000.000 | Rp 1.885.089.000.000 | Rp -1.077.546.000.000
2019 | Rp  727.262.000.000 | Rp 1.645.796.000.000 | Rp -918.534.000.000
2020 | Rp  680.147.000.000 | Rp 1.787.544.000.000 | Rp -1.107.397.000.000
2021 | Rp  633.215.000.000 | Rp 1.791.885.000.000 | Rp -1.158.670.000.000
2022 | Rp  723.233.000.000 | Rp 1.947.127.000.000 | Rp -1.223.894.000.000
RICY 2018 | Rp 1.211.372.836.329 | Rp  994.288.048.839 | Rp  217.084.787.490
2019 | Rp 1.305.243.383.701 | Rp 1.087.957.118.166 | Rp  217.286.265.535
2020 | Rp 1.449.567.170.329 | Rp 1.074.911.695.776 | Rp  374.655.474.553
2021 | Rp 1.437.105.604.640 | Rp  533.524.048.039 | Rp  903.581.556.601
2022 | Rp 1.408.779.250.492 | Rp 1.042.097.838.535 | Rp  366.681.411.957
SSTM 2018 | Rp  294.172.560.216 | Rp  131.917.686.499 | Rp 162.254.873.717
2019 | Rp  263.602.799.221 | Rp  166.219.539.040 | Rp  97.383.260.181
2020 | Rp  246.379.557.480 | Rp  164.959.909.413 | Rp  81.419.648.067
2021 | Rp  256.580.539.718 | Rp  111.926.833.396 | Rp  144.653.706.322
2022 | Rp  234.003.843.351 | Rp  164.175.570.860 | Rp  69.828.272.491

X1 =Modal Kerja (Aset Lancar — Utang Lancar)/Total Aset

N.O Kode Perusahaan | Tahun Modal Kerja Total Aset X1
1. BATA 2018 | Rp 379.916.913.000 | Rp 876.856.225.000 | 0,433
2019 | Rp 380.066.513.000 | Rp 863.146.554.000 | 0,440
2020 | Rp 95.057.606.000 | Rp 775.324.937.000 | 0,123
2021 | Rp 100.504.277.000 | Rp 652.742.235.000 | 0,154
2022 | Rp 11.019.443.000 | Rp 724.073.958.000 | 0,015
2. BIMA 2018 | Rp -3.835.395.782 | Rp 98.190.640.839 | -0,039
2019 | Rp 27.333.325.722 | Rp 246.536.771.775 | 0,111
2020 | Rp -3.118.219.385 | Rp 223.781.482.859 | -0,014
2021 | Rp -26.653.630.405 | Rp 218.663.866.293 | -0,122
2022 | Rp -24.335.846.639 | Rp 310.462.822.260 | -0,078
3. HDTX 2018 | Rp  -197.922.410.000 | Rp 586.940.667.000 | -0,337
2019 | Rp  -224.536.746.000 | Rp 423.791.061.000 | -0,530
2020 | Rp  -224.522.958.000 | Rp 384.116.199.000 | -0,585
2021 | Rp  -241.757.962.000 | Rp 346.377.425.000 | -0,698
2022 | Rp  -221.489.437.000 | Rp 265.693.432.000 | -0,834
4. MYTX 2018 | Rp -1.077.546.000.000 | Rp  3.747.570.000.000 | -0,288
2019 | Rp  -918.534.000.000 | Rp  3.686.259.000.000 | -0,249
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2020 | Rp -1.107.397.000.000 | Rp  3.884.567.000.000 | -0,285
2021 | Rp -1.158.670.000.000 | Rp  3.744.934.000.000 | -0,309
2022 | Rp -1.223.894.000.000 | Rp  3.959.904.000.000 | -0,309
5. RICY 2018 | Rp 217.084.787.490 | Rp  1.539.602.054.832 | 0,141
2019 | Rp 217.286.265.535 | Rp  1.619.854.736.252 | 0,134
2020 | Rp 374.655.474.553 | Rp  1.736.897.169.061 | 0,216
2021 | Rp 903.581.556.601 | Rp  1.694.313.967.553 | 0,533
2022 | Rp 366.681.411.957 | Rp  1.639.882.069.759 | 0,224
6. SSTM 2018 | Rp 162.254.873.717 | Rp 562.174.180.897 | 0,289
2019 | Rp 97.383.260.181 | Rp 514.765.731.890 | 0,189
2020 | Rp 81.419.648.067 | Rp 482.065.294.095 | 0,169
2021 | Rp 144.653.706.322 | Rp 471.128.491.654 | 0,307
2022 | Rp 69.828.272.491 | Rp 442.106.656.917 | 0,158
X2 = Laba Ditahan/Total Aset
No
. Kode Perusahaan | Tahun Laba ditahan Total Aset X2
1. BATA 2018 | Rp 624.227.946.000 | Rp 876.856.225.000 | 0,712
2019 | Rp 636.218.284.000 | Rp 863.146.554.000 | 0,737
2020 | Rp 458.407.254.000 | Rp 775.324.937.000 | 0,591
2021 | Rp 407.199.285.000 | Rp 652.742.235.000 | 0,624
2022 | Rp 301.282.715.000 | Rp 724.073.958.000 | 0,416
2. BIMA 2018 | Rp  -206.293.555.691 | Rp 98.190.640.839 | -2,101
2019 | Rp  -203.244.954.791 | Rp 246.536.771.775 | -0,824
2020 | Rp  -234.764.587.773 | Rp 223.781.482.859 | -1,049
2021 | Rp  -255.030.362.533 | Rp 218.663.866.293 | -1,166
2022 | Rp  -257.399.740.933 | Rp 310.462.822.260 | -0,829
3. HDTX 2018 | Rp -1.799.253.287.000 | Rp 586.940.667.000 | -3,065
2019 | Rp -1.864.157.853.000 | Rp 423.791.061.000 | -4,399
2020 | Rp -1.912.614.034.000 | Rp 384.116.199.000 | -4,979
2021 | Rp -1.953.461.153.000 | Rp 346.377.425.000 | -5,640
2022 | Rp -2.010.460.997.000 | Rp 265.693.432.000 | -7,567
4, MYTX 2018 | Rp -2.549.481.000.000 | Rp  3.747.570.000.000 | -0,680
2019 | Rp -2.791.301.000.000 | Rp 3.686.259.000.000 | -0,757
2020 | Rp -2.917.150.000.000 | Rp  3.884.567.000.000 | -0,751
2021 | Rp -3.049.523.000.000 | Rp  3.744.934.000.000 | -0,814
2022 | Rp -3.064.511.000.000 | Rp  3.959.904.000.000 | -0,774
5. RICY 2018 | Rp 82.220.730.980 | Rp  1.539.602.054.832 | 0,053
2019 | Rp 95.619.985.373 | Rp  1.619.854.736.252 | 0,059
2020 | Rp 13.861.457.635 | Rp  1.736.897.169.061 | 0,008
2021 | Rp -35.114.702.265 | Rp  1.694.313.967.553 | -0,021
2022 | Rp  -100.103.108.656 | Rp 1.639.882.069.759 | -0,061
6. SSTM 2018 | Rp  -145.999.444.506 | Rp 562.174.180.897 | -0,260
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2019 | Rp -162.266.176.683 | Rp 514.765.731.890 | -0,315
2020 | Rp -177.620.554.126 | Rp 482.065.294.095 | -0,368
2021 | Rp -120.870.732.311 | Rp 471.128.491.654 | -0,257
2022 | Rp -126.915.594.086 | Rp 442.106.656.917 | -0,287
X3 = Laba Sebelum Pajak dan Bunga (EBIT)/Total Aset
No Laba Sebelum Pajak
.| Kode Perusahaan | Tahun dan Bunga (EBIT) Total Aset X3
1. BATA 2018 | Rp 95.576.098.000 | Rp 876.856.225.000 | 0,109
2019 | Rp 38.107.160.000 | Rp 863.146.554.000 | 0,044
2020 | Rp  -212.192.809.000 | Rp 775.324.937.000 | -0,274
2021 | Rp -64.001.214.000 | Rp 652.742.235.000 | -0,098
2022 | Rp -68.143.801.000 | Rp 724.073.958.000 | -0,094
2. BIMA 2018 | Rp 16.758.353.102 | Rp 98.190.640.839 | 0,171
2019 | Rp 4.052.895.029 | Rp 246.536.771.775 | 0,016
2020 | Rp -40.351.529.424 | Rp 223.781.482.859 | -0,180
2021 | Rp -25.979.196.419 | Rp 218.663.866.293 | -0,119
2022 | Rp -1.018.345.506 | Rp 310.462.822.260 | 0,003
3. HDTX 2018 | Rp  -457.037.373.000 | Rp 586.940.667.000 | -0,779
2019 | Rp -68.729.926.000 | Rp 423.791.061.000 | -0,162
2020 | Rp -57.882.521.000 | Rp 384.116.199.000 | -0,151
2021 | Rp -44.705.884.000 | Rp 346.377.425.000 | -0,129
2022 | Rp -76.410.669.000 | Rp 265.693.432.000 | -0,288
4. MYTX 2018 | Rp  -234.526.000.000 | Rp  3.747.570.000.000 | -0,063
2019 | Rp  -265.931.000.000 | Rp  3.686.259.000.000 | -0,072
2020 | Rp  -136.212.000.000 | Rp  3.884.567.000.000 | -0,035
2021 | Rp  -102.424.000.000 | Rp  3.744.934.000.000 | -0,027
2022 | Rp 81.994.000.000 | Rp  3.959.904.000.000 | 0,021
5. RICY 2018 | Rp 7.583.293.770 | Rp  1.539.602.054.832 | 0,005
2019 | Rp 28.833.894.902 | Rp  1.619.854.736.252 | 0,018
2020 | Rp -74.667.321.363 | Rp  1.736.897.169.061 | -0,043
2021 | Rp -61.003.697.225 | Rp  1.694.313.967.553 | -0,036
2022 | Rp -66.227.659.596 | Rp  1.639.882.069.759 | -0,040
6. SSTM 2018 | Rp 1.820.189.102 | Rp 562.174.180.897 | 0,003
2019 | Rp -21.323.408.393 | Rp 514.765.731.890 | -0,041
2020 | Rp -19.399.505.768 | Rp 482.065.294.095 | -0,040
2021 | Rp 57.266.903.088 | Rp 471.128.491.654 | 0,122
2022 | Rp -7.085.262.908 | Rp 442.106.656.917 | -0,016
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X4 = Nilai Buku Dari Saham (Nominal + Tambahan modal disetor)/Total Utang

Nilai Buku dari Saham

No. | Kode Perusahaan | Tahun | (Nominal + Tambahan Total Utang X4
modal disetor)
1. BATA 2018 | Rp 13.176.000.000 | Rp 240.048.866.000 | 0,055
2019 | Rp 13.226.000.000 | Rp 209.895.228.000 | 0,063
2020 | Rp 13.276.000.000 | Rp 297.380.758.000 | 0,045
2021 | Rp 19.450.902.000 | Rp 225.816.742.000 | 0,086
2022 | Rp 18.416.060.000 | Rp 404.306.330.000 | 0,046
2. BIMA 2018 | Rp 125.445.911.770 | Rp 179.038.284.760 | 0,701
2019 | Rp 267.732.848.002 | Rp 182.048.878.564 | 1,471
2020 | Rp 264.242.174.497 | Rp 194.321.896.135 | 1,360
2021 | Rp 264.406.583.220 | Rp 209.287.645.606 | 1,263
2022 | Rp 343.965.351.490 | Rp 223.897.211.703 | 1,536
3. HDTX 2018 | Rp 1.936.295.892.000 | Rp 450.801.225.000 | 4,295
2019 | Rp 1.936.295.892.000 | Rp 353.633.985.000 | 5,475
2020 | Rp 1.936.295.892.000 | Rp 363.130.561.000 | 5,332
2021 | Rp 1.936.295.892.000 | Rp 366.809.727.000 | 5,279
2022 | Rp 1.936.295.892.000 | Rp 343.476.018.000 | 5,637
4. MYTX 2018 | Rp 999.147.000.000 | Rp  3.508.734.000.000 | 0,285
2019 | Rp 1.347.603.000.000 | Rp  3.374.481.000.000 | 0,399
2020 | Rp 1.347.603.000.000 | Rp  3.850.873.000.000 | 0,350
2021 | Rp 1.347.603.000.000 | Rp  3.873.390.000.000 | 0,348
2022 | Rp 1.347.603.000.000 | Rp  4.102.896.000.000 | 0,328
5. RICY 2018 | Rp 330.832.509.666 | Rp  1.094.692.568.786 | 0,302
2019 | Rp 330.832.509.666 | Rp  1.162.598.358.789 | 0,285
2020 | Rp 330.832.509.666 | Rp  1.363.926.876.704 | 0,243
2021 | Rp 330.832.509.666 | Rp  1.390.806.751.868 | 0,238
2022 | Rp 330.832.509.666 | Rp  1.404.921.743.541 | 0,235
6. SSTM 2018 | Rp 363.349.999.461 | Rp 346.923.856.267 | 1,047
2019 | Rp 363.349.999.461 | Rp 314.416.806.582 | 1,156
2020 | Rp 363.349.999.461 | Rp 295.733.976.001 | 1,229
2021 | Rp 363.349.999.461 | Rp 226.803.599.461 | 1,602
2022 | Rp 363.349.999.461 | Rp 203.459.115.043 | 1,786




Z-Score = 0,066X1 + 0,033X2 + 0,067X3 + 0,011X4
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No. | Kode Perusahaan | Tahun | 0,66X1 | 0,033X2 | 0,067X3 | 0,011X4 | Z-Score

1. BATA 2018 0,029 0,023 0,007 0,001 0,060

2019 0,029 0,024 0,003 0,001 0,057

2020 0,008 0,020 -0,018 0,000 0,010

2021 0,010 0,021 -0,007 0,001 0,025

2022 0,001 0,014 -0,006 0,001 0,009

2. BIMA 2018 -0,003 -0,069 0,011 0,008 -0,053
2019 0,007 -0,027 0,001 0,016 -0,003

2020 -0,001 -0,035 -0,012 0,015 -0,033

2021 -0,008 -0,038 -0,008 0,014 -0,041

2022 -0,005 -0,027 0,000 0,017 -0,016

3. HDTX 2018 -0,022 -0,101 -0,052 0,047 -0,128
2019 -0,035 -0,145 -0,011 0,060 -0,131

2020 -0,039 -0,164 -0,010 0,059 -0,154

2021 -0,046 -0,186 -0,009 0,058 -0,183

2022 -0,055 -0,250 -0,019 0,062 -0,262

4, MYTX 2018 -0,019 -0,022 -0,004 0,003 -0,042
2019 -0,016 -0,025 -0,005 0,004 -0,042

2020 -0,019 -0,025 -0,002 0,004 -0,042

2021 -0,020 -0,027 -0,002 0,004 -0,045

2022 -0,020 -0,026 0,001 0,004 -0,041

5. RICY 2018 0,009 0,002 0,000 0,003 0,015

2019 0,009 0,002 0,001 0,003 0,015

2020 0,014 0,000 -0,003 0,003 0,014

2021 0,035 -0,001 -0,002 0,003 0,035

2022 0,015 -0,002 -0,003 0,003 0,013

6. SSTM 2018 0,019 -0,009 0,000 0,012 0,022

2019 0,012 -0,010 -0,003 0,013 0,012

2020 0,011 -0,012 -0,003 0,014 0,010

2021 0,020 -0,008 0,008 0,018 0,038

2022 0,010 -0,009 -0,001 0,020 0,020

Rata-Rata Financial Distress menggunakan Altman Z-Score
Tahun

No. | KodePerusahaan =015 T 2010 | 2020 | 2021 | 2022
1. BATA 0,060 0,057 0,010 0,025 0,009
2. BIMA -0,053 | -0,003 | -0,033 | -0,041 | -0,016
3. HDTX -0,128 | -0,131 | -0,154 | -0,183 | -0,262
4, MYTX -0,042 | -0,042 | -0,042 | -0,045 | -0,041
5. RICY 0,015 0,015 0,014 0,035 0,013
6. SSTM 0,022 0,012 0,010 0,038 0,020
Rata-Rata Z-score -0,021 | -0,015 | -0,033 | -0,029 | -0,046
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